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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupannya manusia membutuhkan komunikasi sebagai cara
untuk mendapatkan informasi. Saat ini informasi yang dibutuhkan oleh
manusia semakin beragam, begitu pula cara mendapatkannya. Pada masa
yang serba canggih ini, komunikasi tidak hanya dapat dilakukan secara dua
arah saja. Beragam media mampu digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi, seperti media cetak (buku, koran, majalah, tabloid), audio
(radio), audio visual (televisi), serta internet.

Koran atau yang biasa dikenal surat kabar merupakan media cetak
pertama yang memberikan banyak informasi kepada masyarakat luas. Dengan
adanya koran masyarakat dapat mengetahui informasi terbaru yang sedang
terjadi di sekitar mereka. Koran biasanya terbit setiap hari, oleh karena itu
informasi yang terdapat dalam koran selalu baru atau straight news. Hal
inilah yang membedakan koran dengan majalah. Majalah merupakan media
cetak yang tidak terbit setiap hari. Waktu terbit majalah biasanya bulanan
atau mingguan, sehingga informasi yang terdapat pada majalah tidak selalu
dituntut kebaruannya. Majalah menyuguhkan informasi-informasi yang
sedang populer di lingkungan masyarakatnya. Berbeda dengan koran,
informasi pada majalah tak lekang oleh waktu sehingga dapat dibaca

kapanpun.



Dari segi bahasa koran memiliki karakteristik yang singkat, padat
namun jelas. Ini terjadi karena pada koran informasi yang disajikan tidak
boleh bertele-tele, langsung menembak pada point sehingga terkesan kaku.

Dalam proses mendapatkan informasi, liputan untuk berita koran tidak
mendalam, yang terpenting hanya kelengkapannya. Hal ini dikarenakan berita
pada koran bersifat berkelanjutan. Oleh karena itu pada koran harian berita
yang ditemukan merupakan berita dengan topik yang sama.

Di Indonesia sendiri koran muncul menjelang masa kemerdekaan.
Jumlahnya semakin meningkat dari waktu ke waktu. Mudahnya menerbitkan
media cetak di Indonesia menjadi salah satu penyebab menj}amurnya
perusahaan media massa tersebut. Bagaimana tidak, bermodal materi dan
sumber daya manusia yang kuat, pengalaman menulis serta bergabungnya
dengan asosiasi penerbit dan jurnalis, siapa pun dapat menerbitkan majalah.
(Artono, 2002: 4 dan 18). Jurnalis sendiri memiliki tugas mengumpulkan data
dan fakta di lapangan yang kemudian akan diolah menjadi suatu informasi
bagi masyarakat.

Dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya, jurnalis harus
memiliki etika. Etika yang harus dimiliki seorang jurnalis tertuang pada Kode
Etik Jurnalistik (KEJ) dan UU nomor 40 tahun 1999 tentang pers.

Menurut Ashadi Siregar, tanggung jawab jurnalis mengacu pada
teknik dan etika. Aspek teknik merupakan seluruh etika jurnalisme dijalankan
melalui sikap, maksud, dan kerja jurnalis. Agar etika dapat diwujudkan,

jurnalis perlu memiliki empat nilai, yakni rasionalitas, kecerdasan, kebebasan,
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dan netralitas. Kedua hal ini berkaitan dengan upaya untuk memelihara
landasan jurnalisme yaitu, objektivitas dan kebenaran. Dengan demikian
profesionalitas kerja seorang jurnalis dapat diwujudkan.
(http://ashadisiregar.files.wordpress.com/2008/10/3 konsep_etikapublik.pdf,
diakses pada 22 Juli 2016, pukul 01.15 WIB).

Semakin mudahnya menerbitkan koran justru membuat persaingan
semakin ketat. Oleh karena itu, jurnalis dituntut untuk menjalankan tugas dan
kewajibannya dengan baik sehingga akan terwujud profesionalitas kerja
jurnalis. Tak hanya itu, perusahaan media cetak harus semakin pandai
mengolah koran miliknya agar menghasilkan koran yang diminati dan
dibutuhkan oleh pembaca. Beragam cara mulai dilakukan, salah satunya
adalah dengan membuat isi koran tidak hanya penting, namun juga lebih
menarik. Penulisan dalam koran tidak hanya terdiri dari straight news, tetapi
juga ada yang berupa feature (berita kisah) yang beragam dan membuat
pembacanya semakin mengeluarkan emosi ketika membaca. Emosi yang
diberikan pembaca dapat berupa emosi sedih, senang, terharu bahkan marah

ketika terhanyut dalam membaca feature yang terdapat pada koran.

Surat Kabar Harian Suara Merdeka merupakan salah satu surat kabar
yang banyak diminati oleh pembaca. Surat kabar yang memiliki pusat di kota
Semarang ini tersebar di Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Yogyakarta.
SKH Suara Merdeka Yogyakarta merupakan salah satu bagian dari SKH
Suara Merdeka biro Kedu-DIY. SKH Suara Merdeka Yogyakarta ini

merupakan kantor khusus yang wartawannya meliput kejadian-kejadian



penting yang berada di Yogyakarta. Pemilihan SKH Suara Merdeka
Yogyakarta sebagai tempat penulis menempuh kerja lapangan adalah karena
media cetak tersebut berada di bawah naungan Suara Merdeka Media Group
yang muncul sebagai grup media dengan area persebaran yang luas dengan
oplah perharinya di tahun 2012 khusus untuk Jawa Tengah mencapai 150.000
eksemplar setiap harinya (Sari, 2013). Data ini di luar oplah SKH Suara
Merdeka yang berada di luar Jawa Tengah. Berdasarkan data dari bagian
pemasaran PT. Suara Merdeka Press, tahun 2013 masyarakat Jawa Tengah
khususnya Semarang memilih Suara Merdeka sebagai koran yang paling
banyak dibaca yang disusul oleh surat kabar lain secara berurutan, seperti

Tribun Jateng, Kompas, dan Jawa Pos (Mardhiyani, 2015).

B. Rumusan Masalah
Bagaimana tugas dan tanggung jawab wartawan dalam proses

penulisan fearure di SKH Suara Merdeka Yogyakarta?

C. Tujuan KKL
1. Mengetahui tugas dan tanggung jawab wartawan di SKH Suara
Merdeka Yogyakarta.
2. Mempelajari serta memahami proses penulisan feature di SKH Suara
Merdeka Yogyakarta.
3. Untuk melihat perbandingan studi antara ilmu yang didapat selama

proses perkuliahan dengan di lapangan.



D. Manfaat KKL

1. Menambah referensi dalam Ilmu Komunikasi, khususnya di bidang
jurnalisme.

2. Memberi pengetahuan tentang apa saja tugas dan tanggung jawab
wartawan.

3. Menambah pengetahuan mengenai dunia kerja khususnya di bidang

jurnalistik.

E. Kerangka Teori
1. Surat Kabar

Surat kabar adalah lembaran yang tercetak dan memuat laporan yang
terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara berkala, bersifat umum,
isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan di mana saja. Isi dari surat
kabar tersebut adalah informasi yang penting untuk khalayak umum (Effendy,
1993: 24). Di Indonesia sendiri surat kabar sangat mudah dijumpai.
Mudahnya menerbitkan surat kabar membuat perusahaan media mampu
menghasilkan lebih dari satu surat kabar.

Berdasarkan ruang lingkupnya surat kabar terbagi antara surat kabar
lokal, regional, dan nasional. Menurut Kasali (1992), surat kabar Indonesia
diklarifikasikan berdasarkan:

a. Frekuensi Penerbitan

Berdasarkan frekuensi penerbitannya surat kabar dibedakan

berdasarkan surat kabar harian dan surat kabar mingguan. Usia surat
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kabar harian hanya satu hari dan berisi tentang informasi terbaru yang
berkembang sesuai dengan keadaan yang ada. Berbeda dengan surat
kabar mingguan yang berisi artikel yang tidak mudah basi dan
terdapat kedalaman isi dalam kontennya.
b. Ukuran

Surat kabar biasanya terdiri dari dua jenis, yakni surat kabar
tabloid dan bentuk standar:
Surat kabar tabloid: biasanya terdiri dari enam. kolom yang masing-
masing memiliki lebar sekitar 5 cm dan panjang dari atas ke bawah
sekitar 35 cm.
Surat kabar bentuk standar: umumnya memiliki ukuran dua kali lipat
dari tabloid dengan ukuran delapan sampai sembilan kolom ke
samping, namun demikian saat ini banyak surat kabar standar yang
mengurangi jumlah kolomnya menjadi enam kolom saja. Lebih dari
90% surat kabar yang ada di Indonesia adalah surat kabar yang
berbentuk standar.
c. Sirkulasi

Menurut peredarannya surat kabar dibagi menjadi tiga, yakni surat
kabar lokal, regional, dan nasional.
d. Format Isi

Yang diperhatikan dalam isi surat kabar yakni pada rubrik, hal ini
dikarenakan rubrik adalah kekuatan suatu media dengan tingkat

popularitas tertentu dibandingkan media lain.



e. Kelas Sosial Budaya
Dari kelas sosialnya surat kabar dibedakan menjadi dua jenis, yakni
high brow newspaper (quality) untuk golongan menengah ke atas dan

boulevard (popular) untuk golongan menengah ke bawah.

2. Wartawan

Warta\&an merupakan salah satu sumber daya manusia yang penting
bagi perusahaan media. Menurut Wisnu Prasetya, dalam careernews.id,
wartawan atau reporter merupakan profesi pencari berita yang ditugaskan
turun langsung ke lapangan.

Dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 1996 pasal 1 ayat 3,
kewartawanan ialah pekerjaan/kegiatan/usaha yang sah yang berhubungan
dengan pengumpulan, pengolahan, dan penyiaran dalam bentuk fakta,
pendapat, ulasan, gambar-gambar dan lain sebagainya untik perusahaan pers,
radio televisi, dan film. Sedangkan dalam ayat 4 dituliskan wartawan ialah
karyawan yang melakukan tugas kewartawan.

Jadi wartawan merupakan karyawan perusahaan media yang bertugas

mencari, mengumpulka, serta mengolah berita.

3. Tugas dan Tanggung Jawab Wartawan
Tugas wartawan ialah mendorong masyarakat yang merasa haus
terhadap informasi dan pengetahuan. (Banjarnahor, 1994: 27). Wartawan

wajib memberikan informasi berdasarkan kebenaran yang ia dapat.



Kewajiban wartawan tersebut melahirkan sebuah tanggung jawab yang harus
dipikul oleh wartawan. Akar dari tanggung jawab tersebut berasal dari
kenyataan bahwa wartawan sebagai anggota masyarakat, yang dengan
keputusan dan tindakannya dapat mempengaruhi orang lain. (Ishwara, 2005:
15). Dalam bukunya, Catatan-Catatan Jurnalisme Dasar (2005), Ishwara
menuliskan tiga kategori tanggung jawab dalam dunia pers menurut Louis W.
Hodges, yaitu :

e Tanggung jawab yang didasarkan pada penugasan. Jurnalis
(wartawan) memperoleh tugas dari atasannya dan bertanggung
jawab kepada media yang mempekerjakannya.

e Tanggung jawab berdasarkan kontrak. Jurnalis(wartawan)
terikat kontrak tidak langsung dengan masyarakat. Masyarakat
memberikan kebebasn pers untuk meclakukan tugasnya dengan
asumsi bahwa pers akan melayani masyarakat akan informasi
dan opini,

e Tanggung jawab yang timbul dari diri sendiri. Jurnalis
(wartawan) dapat membangun dalam jiwa mereka naluri untuk
berbuat suatu kebaikan.

Dalam memproduksi sebuah berita, seorang wartawan harus memiliki
etika yang tidak boleh dilupakan. Etika ini menekankan bagaimana jurnalis
mengedepankan hati nuraninya. Etika jurnalis diatur dalam Kode Etik
Jurnalistik (KEJ). Kode Etik Jurnalistik menekankan panduan moral dan etika

kerja yang disusun dan ditetapkan oleh jurnalis. Kode Etik Jurnalistik dibuat



unruk melindungi wartawan dan organisasinya dari tekanan atau hal yang

merugikan mereka. Kode FEtik Jurnalistik memiliki 11 pasal yang

menjelaskan etika dan norma sebagai jurnalis (wartawan). (Ishwara, 2005: 9-

13). 11 pasal dalam Kode Etik Jurnalistik ialah :

Pasal 1
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan

berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.

Pasal 2

Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional
dalam melaksanakan tugas jurnalistik.

Pasal 3

Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan
secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang
menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.
Pasal 4

Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah,
sadis, dan cabul.

Pasal 5

Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan
identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan

identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan.



Pasal 6

Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak
menerima suap.

Pasal 7

Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi
narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun
keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi
latar belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan.
Pasal 8

Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang
atas dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis
kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat orang
lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani.

Pasal 9

Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang
kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.

Pasal 10

Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan
memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat disertai
dengan permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan atau
pemirsa.

Pasal 11

10



Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi

secara proporsional.

4. Feature

Menurut Kristanto, (2010: 86), feature adalah cerita khas, berpijak
pada fakta dan data yang diperoleh melalui proses jurnalistik. Berita kisah
(feature) merupakan tulisan tentang kejadian yang menyentuh perasaan atau
menambah pengetahuan pembaca melalui penjelasan rinci, lengkap, serta
mendalam.
Feature merupakan cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra
tentang situasi, keadaan, aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi
informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa. (Sumadiria,
2008:152).

Feature memiliki berbagai macam jenis (Fachruddin, 2012: 224-237),
yaitu :

e Feature Kepribadian (Profil)

Profil mengungkap riwayat perjalanan hidup seorang tokoh
yang menarik. Misalnya tentang bagaimana seseorang mencapai
karirnya, lika-liku kehidupannya dan karakter tokoh. Berbagai
informasi penting dapat dimasukkan ke dalam tulisan feature.
Informasi tersebut didapatkan dengan wawancara tokoh, kerabat
tokoh, atau bahkan dapat dengan mengikuti kegiatan tokoh.

o Feature Sejarah
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Feature sejarah memperingati tanggal-tanggal dari peristiwa
penting. Feature sejarah juga dapat berupa peristiwa yang
membangkitkan minat pembaca seperti musibah yang pernah
terjadi. Dapat juga berupa landmark terkenal.

e Feature Petualangan

Feature ini melukiskan pengalaman-pengalaman istimewa
dan mencengankan, seperti pengalaman seseorang yang selamat
dari musibah.

e Feature Musiman

Feature ini melukiskan fenomena rutin dan hal baru yang

sedang menjadi tren. Seperti budaya atau gaya hidup masyarakat.
e Feature Interpretatif

Feature interpretatif memberikan deskripsi dan penjelasan
lebih detail terhadap topik-topik yang telah diberitakan dan menjadi
buah bibir di masyarakat.

e Feature Kiat (Petunjuk Praktis)

Feature ini menuntun, mengajarkan dan melakukan suatu
hal. Fetaure jenis ini lebih singkat dari jenis fefaure lainnya, namun
lebih sulit pengerjaannya.

e Feature llmiah (Science)
Feature ilmiah mengungkapkan sesuatu yang berkaitan

dengan dunia ilmu pengetahuan. Penulis yang menulis feature jenis
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ini harus menyukai perkembangan teknologi dan mempelajari ilmu
pengetahuan yang teoritis beserta alat bantunya.
e Feature Perjalanan (Traveloque)

Feature perjalanan mengajak pembaca untuk mengenali
lebih jelas tentang suatu kegiatan perjalanan wisata yang dinilai
memiliki daya tarik karena objeknya yang populer, budayanya,
masyarakatnya maupun biayanya yang terjangkau. Feature ini
menggambarkan kisah perjalanan secara rinci dari mulai persiapan
perjalanan, hingga detail tempat yag dikunjungi.

o Feature Kuliner

Feature ini menceritakan mengenai makanan tradisional
atau makanan khas apa pun. Jenis ini juga dapat berupa cara
pembualan makanan, atau tekstur makanan, kandungan rasa,
kenikmatan yang menggugah selera, dan lain sebagainya.

o Feature Minat Insani

Feature minat insani merupakan feature yang menyentuh
kebiasaan dan kebutuhan hidup manusia sehari-hari beserta
makhluk hidup yang berada di sekelilingnya. Feature jenis ini
memberi informasi, motivasi, merangsang emosional, dan

sekaligus kesabaran pembaca.
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5. Proses Produksi
Seorang wartawan harus memberikan informasi kepada masyarakat,
oleh karena itu wartawan harus mempertanggung jawabkan apa yang
diberitakannya. Itule dan Anderson (2007), dalam bukunya News Writing and
Reporting for Today’s Media mengatakan bahwa ada beberapa teknik yang
harus dilakukan dalam memproduksi berita, yaitu :
a. News Gathering (Mencari Berita)
Mencari berita adalah tahap awal dalam produksi berita.
Dalam tahap ini wartawan berusaha mencari informasi baik
langsung kepada narasumber maupun melalui internet dan buku
sebagai data pelengkap. Beberapa metode yang dapat dilakukan
oleh wartawan dalam mencari informasi :
e Observasi
Metode ini merupakan cara untuk mencari informasi
dengan pengamatan realitas oleh wartwan baik secara langsung
dengan turun ke lapangan maupun secara tidak langsung
dengan sekedar mencari informasi. Observasi dapat dilakukan
dengan mencari informasi dari buku, internet, arsip, atau data
lainnya. Observasi juga dapat dilakukan dengan melakukan
survey dan wawancara untuk sekedar konfirmasi mengenai
informasi yang didapat.

e Wawancara
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Metode wawancara adalah untuk menggali informasi
langsung kepada narasumber dengan tanya jawab. Wawancara
dapat dilakukan untuk mengetahui komentar narasumber
maupun suatu fakta yang terjadi di lapangan.

Pengertian wawancara adalah percakapan yang memberi
informasi dan dapat dikutip untuk bahan artikel atau tulisan.
(Banjarnahor, 1994: 100). Seperti yang tercantum dalam
pengertian wawancara, hasil dari wawancara dapat
dipergunakan oleh wartawan sebagai bahan penguat
tulisannya.

Sebelum melakukan wawancara, wartawan harus menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat tidak menghakimi dan
harus berpedoman pada KEJ.

Writing (Menulis)

Setelah informasi diperoleh langkah selanjutnya adalah
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Wartawan wajib mengolah
informasi-informasi yang diperoleh dan menuliskannya dengan
unsur berita SW+1H agar dapat dibaca oleh masyarakat.

Menurut Zain (1992: 68-90), sebuah artikel feature terdiri
dari judul, lead, tubuh, dan penutup,

e Judul Feature
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Judul pada feature berfungsi untuk memikat pembaca

dengan hal-hal yang menarik perhatian mereka. Judul dapat
hanya terdiri dari satu baris, namun juga dapat terdiri dari dua
baris sesuai dengan tujuannya.

Adapun untuk membuat judul terdapat beberapa syarat, yaitu:

- Judul harus menarik perhatian.

- Judul merupakan intisari dari seluruh tulisan atau
dapat juga merupakan satu bagian yang menarik dan
penting.

- Judul tidak membohongi pembaca.

o Lead Feature
Lead atau pembuka dalam feature merupakan mata rantai
antara penulis dengan pembacanya. Lead mempunyai dua
unsur penting, pertama membawa pembaca masuk ke dalam
cerita. Kedua nmemasang kerangka material untuk
dikembangkan selanjutnya. Lead memiliki beberapa jenis,
yaitu :

1. Lead Kesimpulan (Summary)

Lead kesimpulan berisi intisari dari keseluruhan isi
tulisan.

2. Lead Menceritakan (Narrative)

Penulisan /ead ini mengambil gaya tulisan cerita

pendek atau novel. Lead narrative berusaha membuat

16
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pembaca merasa seperti ikut masuk ke dalam tulisan

tulisan tersebut.
3. Lead Menggambarkan (Descriptive)

Lead menggambarkan atau descriptive berusaha
memindahkan suasana ke dalam pembuka artikel feature
dengan menggambarkan apa yang dirasakan penulis. Lead
jenis ini mampu menghidupkan tulisan dan menggugah
pembaca untuk terus mengikuti alur cerita yang
disuguhkan.

4. Lead Bertanya (Question)

Lead ini berguna untuk membuat pembaca
penasaran ingin tahu apa sebenarnya jawaban dari
pertanyaan pembukanya.

5. Lead Langsung (Direct Address)

Lead langsung ditulis dengan pola seolah-olah
penulis sedang berkomunikasi dengan pembaca. Dalam
penulisan /ead ini biasanya terdapat kata-kata Anda,
Saudara, atau sapaan lainnya.

6. Lead Kutipan (Quatation)

Lead kutipan membuka tulisan dengan mengutip

kata-kata orang, baik dari tokoh maupun orang biasa.

7. Lead Kombinasi (Combination)
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Dalam penulisan lead kombinasi, penulis

menggabungkan beberapa lead menjadi satu.

8. Lead Menggelitik (Teaser Lead)

Lead jenis ini mencoba menggelitik para
pembacanya dengan mengemukakan hal-hal aneh. Kadang
hal aneh ini berupa trik atau jebakan yang menyebabkan
pembacanya bertanya-tanya dan ingin mengetahui cerita
selanjutnya. Bisanya Jead ini disajian untuk menyajikan
hal-hal yang kontradiktif.

9. Lead Freak

Lead ini terdiri dari kata-kata yang terkesan tidak
bermakna namun sebenarnya memiliki makna.
Tubﬁh Feature

Pembuatan tubuh feature mula-mula membuat kerangka

kisah yang akan disajikan berdasarkan bahan-bahan yang telah
didapat. Setelah itu penulis menentukan bentuk tulisannya,
berat atau ringan. Dalam penulisan feature biasanya penulis
menyederhanakan tulisannya. Bagaimana pun beratnya bahan
tulisan, penulis akan menyederhanakannya agar dapat dibaca
oleh semua kalangan pembaca. Cara penulisan dan gaya

bahasa yang digunakan diharuskan mudah dimengerti.
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Ekspresi yang tinggi pun dibutuhkan dalam penulisan
feature. Hal ini dituntut untuk mengundang pembaca agar
tertarik dan terbawa ke dalam tulisan feature.

Dalam penulisan feature sangat diusahakan fokus pada
kisah berkesinambungan dan kosisten dari atas sampai bawah.
Penulis juga harus mampu menjaga agar data yang didapat dari
wawancara, observasi, maupun dari berbagai sumber lainnya
agar tetap seimbang dan dapat dipercaya. Data-data yang telah
didapat tersebut dijabarkan dalam tubuh berita.

e Penutup Feature

Penutup feature merupakan bagian paling akhir pada suatu
artikel feature. Fungsi penutup feature adalah agar sebuah
artikel feature diakhiri dengan sesuatu yang berkesan sehingga
membuat pembaca puas.

Menurut Riyono Pratiktoo (1984) dalam bukunya Kreatif
Menulis Feature, jenis-jenis penutup feature adalah :

1. Penutup Ringkasan

Penutup ringkasan bersifat merangkum kembali
cerita-cerita yang lepas untuk mengacu kembali ke /ead
awal.

2. Penutup Penyengat

Penutup penyengat membuat pembaca kaget karena

sama sekali tidak menduga-duga. Penutup jenis ini tidak
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disampaikan sepanjang tulisan feature dan barus
disampaikan ketika akan menutup tulisan. Hal ini akan
membuat pembaca tidak menduga.
3. Penutup Klimak

Penutup jenis ini yang paling sering digunakan
karena tulisan feature telah disusun secara kronologis,
sehingga penyelesaiannya jelas.
4. Penutup tanpa Penyelesaian

Penutup tanpa penyelesaian menutup tulisan dengan
mengambang. Hal ini bertujuan agar pembaca dapat

mengambil kesimpulan sendiri.
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Alur Berpikir

Gambar 1. Kerangka Berpikir

wartawan dalam proses penulisan

Tugas dan tanggung jawab
feature
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BAB H

DESKRIPSI OBJEK KKL

Pada bab ini penulis akan membahas deskripsi SKH Suara Merdeka

Yogyakarta sebagai objek KKIL. Deskripsi SKH Suara Merdeka Yogyakarta
terdiri dari sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, profil pembaca, dan
distribusi. Deskripsi SKH Suara Merdeka pada bab ini disarikan dari bab II skripsi
S1 Ratna Ayu Novita, 2013 serta dari wawancara penulis dengan koordinator
warlawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta, Agung P.W, pada hari Jumat, 28

Oktober 2016,

A. Sejarah Suara Merdeka

Surat Kabar Harian Suara Merdeka merupakan salah satu media cetak
lokal yang memberitakan kejadian di wilayah Jawa Tengah dan sekitarnya.
Meskipun tergolong media cetak lokal, SKH Suara Merdeka juga tak jarang
memberitakan kejadian nasional yang sedang hangat dibicarakan. SKH Suara
Merdeka sendiri terbit sejak 11 Februari 1950. Sejak awal kelahirannya, SKH
Suara Merdeka memiliki slogan “Perekat Komunitas Jawa Tengah”.

Sebagai salah satu media cetak yang lahir di era pasca kemerdekaan,
SKH Suara Merdeka mengemban misi awal yaitu memperdengarkan suara
rakyat yang baru saja merdeka. Aspirasi suara hati nurani rakyat perlu
ditampung oleh media yang dikelola oleh para pejuang pers. Hal inilah yang
kemudian menjadi pertimbangan alm. Haji Hetami untuk mendirikan SKH

Suara Merdeka yang berpusat di Semarang.
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Awal mula berdiri, SKH Suara Merdeka bernama Mimbar Merdeka dan

terbit hanya setiap sore hari. Dengan bantuan dua wartawan, serta bermodal
dua meja dan dua mesin ketik, SKH ini mampu membuat empat halaman
berita yang dicetak sebanyak 5.000 eksemplar. Sebelum memiliki percetakan
sendiri, SKH Suara Merdeka mencetak korannya di percetakan Belanda (De
Locomotief). Barulah pada tahun 1962, SKH Suara Merdeka memiliki
percetkan di Jalan Merak, Semarang.

SKH Suara Merdeka memiliki motto “Independen, Objektif, Tana
Prasangka”. Motto inilah yang menjadi dasar idealisme pengelolaan
redaksional sehari-hari. Independen sendiri berarti menempatkan kepentingan
umum di atas kepentingan kelompok. Objektif berarti pemberitaan yag tidak
diwarnai pamrih dan harus seimbang. Sedangkan tanpa prasangka bermakna
bahwa seliap warlawan dalam membuat berita harus bebas dari opini pribadi.
Dengan motto itulah SKH Suara Merdeka meraih kemajuan demi kemauan
dengan selalu menambah jumlah halaman dan dinamika rubrik yang selalu
merespons kebutuhan pembaca. Kini SKH Suara Merdeka terbit dengan 28
halaman yang sirkulasinya tersebar di berbagai wilayah, yaitu, Semarang,
Pekalongan, Pati, Banyumas, Kedu, Surakarta, DIY, DKI, dan Jawa Barat,
serta Jawa Timur

Untuk memperolah berita di berbagai wilayah Jawa Tengah, SKH
Suara Merdeka membentuk kantor biro yang mengkoordinasi wartawan-
wartawan di berbagai daerah. Wartawan-wartawan tersebutlah yang nantinya

akan mencari dan menulis berita yang dimuat dalam SKH Suara Merdeka
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rubrik Suara Banyumas, Suara Solo, Suara Kedu , Suara Muria, dan Suara

Pantura.

Dari perkembangan usaha, mula-mula diverisifikasi penerbitan di Suara
Merdeka Group meliputi Majalah Mop dan Belia, bekerja sama dengan
Depdiknas Jateng. Selain itu, majalah berbahasa Inggris, Hello untuk remaja
setingkat SMA, serta koran sore Wawasan yang kini menjadi salah satu
warna dinamika jawa Tengah.

Sedangkan sebagai sisipan tiap Minggu, Yunior menjadi bacaan yang

dikhususkan bagi anak-anak di Jawa Tengah. Suara Merdeka Group juga

menerbitkan tabloid remaja Tren dan Otospeed. Tabloid Otospeed membidik
komunitas otomotif sebagai pasar potensialnya. Tak hanya itu, Suara
Merdeka Group juga memiliki tabloid Seputar Semarang yang bérisi pernik-
pernik kehidupan warga Ibukota Jawa Tengah. Tersedia pula Suara Merdeka
Cyber News yang memenuhi kebutuhan akan informasi publik melalui

internet, serta radio MTV-Sky.

B. Visi dan Misi Suara Merdeka
1. Visi SKH Suara Merdeka

Menjadi perusahaan pelopor industri informasi yang diakui masyarakat
dan merupakan pilihan pelanggan karena bermutu serta menjadi perekat
komunitas Jawa Tengah (Disarikan peneliti dari bab II skripsi S1 Ratna Ayu

Novita, 2013).
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2 Misi SKH Suara Merdeka

e Mengabdi kepada masyarakat dalam peningkatan kecerdasan bangsa.

* Memasarkan informasi yang akurat, terkini, dan bertanggung jawab
melalui media cetak dan elektronik dengan memberikan layanan
terbaik untuk pelanggan.

e Menghasilkan keuntungan yang optimal, agar:

- Perusahaan semakin tumbuh dan berkembang

- Kesejahteraan dan profesionalisme karyawan dapat ditingkatkan

- Berperan aktif dalam arus utama (mainstream) kehidupan sosial
masyarakat sehingga PT Suara Merdeka memiliki keunggulan

kompetitif berkesinambungan

Mengingat adanya berbagai kelompok perusahaan dengan produk yang
beragam, maka sangat diperlukan adanya fungsi koordinasi dan pengawasan
organisasi yang bersinergi kuat, sehingga satu citra Suara Merdeka bisa
tercermin dalam setiap produk dan layanan. Untuk itu, arsitektur perusahaan

Suara Merdeka yang baru adalah :

- PT. Suara Merdeka ditetapkan menjadi holding company atas
beberapa anak perusahaan dan perusahaan patungan serta membawahi
seluruh kegiatan bisnis Suara Merdeka.

- PT. Suara Merdeka memiliki dua misi (dwi fungsi) yaitu perusahaan

penerbitan dan pusat pengendalian korporat.
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2013).

1. Struktur Organisasi

Pimpinan Redaksi

Sekretaris

Bagian Iklan

Koordinator Liputan

e Struktur Organisasi Pusat :

Pimpinan Umum/Perusahaan

Sebagai holding company, PT Suara Merdeka menjadi forum
koordinasi dan pengendalian, forum pencapaian, kesepakatan, dan forum

resolusi konflik (Disarikan peneliti dari bab II skripsi S1 Ratna Ayu Novita,

C. Gambaran dan Objek SKH Suara Merdeka

: Pemilik Media.

: Bertanggung jawab atas semua

aspek keredaksian.

Melaksanakan tugas-tugas

kesekretariat.

Menjalin kerja sama dengan
pengiklan serta menugaskan
wartawan meliput kebutuhan

pengiklan.

: Bertanggung jawab atas liputan

sehari-hari.
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Redaktur Pelaksana

Redaksi

Kepala Biro

Reporter

: Bertanggung jawab atas pembuatan

koran setiap hari.

: Berisi redaktur dan editor yang
menyeleksi serta mengedit naskah

berita yang masuk.

: Bertanggung jawab atas liputan di

bironya masing-masing.

Bertugas mencari dan menulis
berita, serta tulisan lainnya, termasuk

fotografer.

Struktur Organisasi SKH Suara Merdeka Yogyakarta :

Sekretaris

Koordinator Liputan

Reporter

: Harum

: Agung P.W.

: Dody A, Tuhu P, Sudarman, Eko P, Henri
S, Nur Kholiq, Supriyanto, Sugiarto, Amelia

Hapsari, Gading Persada, Angga.
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Struktur Organisasi SKH Suara Merdeka

Gambar 2. Struktur Organisasi SKH Suara Merdeka
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2. Profil Pembaca

Berdasarkan data yang diperoleh dari company profile SKH Suara
Merdeka, profil pembaca SKH Suara Merdeka adalah: 54% berjenis kelamin
pria, 74% berusia produktif, 45% berpendidikan menengah, dan 32% bekerja
sebagai pegawai negeri sipil (PNS).

a. Jenis Kelamin
Pembaca SKH Suara Merdeka berjenis kelamin pria sebanyak

53% dan wanita sebanyak 47%.

Gambar 3.
Diagram profil pembaca SKH Suara Merdeka berdasarkan jenis kelamin.

Walriin)
47%

b. Usia
Mayoritas pembaca SKH Suara Merdeka berusia produktif

dengan usia 20-49 tahun dengan presentase sebanyak 74%.

29



Gambar 4.
Diagram profil pembaca SKH Suara Merdeka berdasarkan usia.

@ 15-19 tahun
m20-49 tahun
A 50+

c. Tingkat Pendidikan
Mayoritas pembaca SKH Suara Merdeka berpendidikan tinggi,
yailu 45% berpendidikan lulus SMA dan 31% berpendidikan sarjana.

Gambar 5.
Diagram profil pcmbaca SKH Suara Merdeka berdasarkan tingkat
pendidikan.

@ Tidak Lulus SMA
= Lulus SMA

g Sarjana
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d. Pekerjaan
Mayoritas pembaca SKH Suara Merdeka sebanyak 32% bekerja
sebagai pegawai negeri sipil (PNS) dan 26% bekerja sebagai pegawai

swasta.

Gambar 6.
Diagram profil pembaca SKH Suara Merdeka berdasarkan pekerjaan.

mPNS

m Pelajar dan Mahasiswa

M Pegawai Swasta

m Ibu Rumah Tangga

#® Pengusaha dan
Profesional

3. Logo SKH Suara Merdeka

Gambar 7. Logo SKH Suara Merdeka

Flavr e fruad Beseisvgss iledy Logro od Ferariresis

4. Alamat Surat Kabar Suara Merdeka

e Alamat Redaksi

JI. Raya Kaligawe KM 5, Semarang 50118. Telepon (024) 6580900,
6581925. Faks (024) 6580605. Alamat Redaksi Kota: J1. Pandanaran No.
30, Semarang 50241, Telepon (024) 8412600.
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o Alamat Iklan/Sirkulasi/Tata Usaha

Jl. Pandanaran No. 30 Semarang 50241. Telepon (024) 8412600. Faks
(024) 8411116, 8447858.

HOTLINE 24 JAM (024) 8454333

Redaksi:  (024) 6580900. Faks (024)  6580605. Email:

naskah@suaramerdeka.info

e Alamat SKH Suara Merdeka Yogyakarta
JI. Namburan Lor No. 15 Yogyakarta. Telepon (0274) 376455. Faks
(0274) 373115.

5. Distribusi

Menurut Agung P, koordinator liputan SKH Suara Merdeka, distribusi
SKH Suara Merdeka beredar di seluruh Jawa Tengah, Daerah Istimewa
Yogyakarta, sebagian perbatasan Jawa Tengah dengan Jawa Barat, dan Jawa
Tengah dengan Jawa Timur, Jakarta, Bandung, serta Malang. Untuk beberapa
kota yang tidak terletak di Jawa Tengah biasanya hanya berupa relasi SKH

Suara Merdeka, seperti perkantoran dan kementrian.
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BAB III
PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN
A. Deskripsi Hasil Pelaksanaan KKL

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai tugas dan tanggung
jawab seorang wartawan di SKH Suara Merdeka Yogyakarta. Beberapa hal
yang mengacu pada tugas seorang wartawan dalam penulisan berita seperti
pada teori yang Lelah dibahas pada bab sebelumnya dan juga tanggung jawab

seorang wartawan pada 11 pasal Kode Etik Jurnalistik.

1. Tugas Wartawan dalam Proses Penulisan Feature di SKH Suara Merdeka
Seorang wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta harus melalui
beberapa aspek dalam proses pembuatan dan pengﬁmpulan berita,antara lain:
a. Rapat Redaksi

Rapat redaksi mempakan rapat yang umumnya diadakan rutin
oleh setiap media, terutama media cetak. SKH Suara Merdeka pusat
sendiri rutin mengadakan rapat redaksi setiap harinya. Sedangkan

SKH Suara Merdeka Biro Kedu-DIY juga rutin mengadakan rapat
redaksi satu bulan sekali. Rapat tersebut diadakan dan diikuti oleh

SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY, sehingga tempat rapat pun selalu
berpindah setiap bulannya. SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY
sendiri terdiri dari kota Magelang, Temanggung, Kebumen,

Purworejo, dan beberapa kota sekitar lainnya. Dalam rapat redaksi
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tersebut akan membahas mengenai isu-isu yang sedang hangat saat
itu. Walaupun rapat redaksi pada SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY
diadakan satu bulan sekali, hal ini tidak berpengaruh terhadap bahan
pemberitaan berita feature. Wartawan SKH Suara Merdeka khususnya
SKH Suara Merdeka Yogyakarta tetap menulis berita feature setiap
hari. Tema berita feature bebas, tidak ditentukan oleh pusat, sehingga
tanpa rapat redaksi setiap hari berita feature tetap dapat diproduksi
sctiap hari.

SKH Suara Merdeka Yogyakarta sendiri baru akan mengadakan
rapat ketika ada penugasan bersama dari SKH Suara Merdeka pusat.
Penugasan bersama ialah tugas yang diberikan oleh SKH Suara
Merdeka pusat kepada kantor cabang di setiap daerah. Tugas yang
diberikan dapat berupa peliputan bersama atau tulisan bersama yang
biasanya berupa straight news. Selain penugasan bersama, wartawan
SKH Suara Merdeka bebas meliput berita fearure apapun yang
terdapat di Yogyakarta. Agar tidak ada kesamaan berita, peliputan
berita feature harus sesuai dengan pembagian bidang masing-masing
wartawan.

SKH Suara Merdeka Yogyakarta memiliki wartawan yang
seluruhnya berjumlah 6 orang. Masing-masing wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta telah terbagi menurut bidang dan wilayah.
Pembagian menurut bidang ialah pendidikan, ekonomi, pemerintahan,

serta olahraga. Sedangkan pembagian wilayah sendiri berupa Kulon
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Progo dan Sleman. Dengan pembagian tersebut, pemberitaan yang
didapat oleh setiap wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta akan
berbeda satu sama lain. Walaupun tidak terdapat rapat redaksi yang
rutin, para wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta setiap hari
menyempatkan diri untuk sekedar mengobrol dan berbincang informal
mengenai peliputan hari itu.

b. Peliputan

Pencarian berita feature dapat dilakukan pada pagi hari atau hari
sebelumnya. Pencarian topik berita fearure tersebut dapat dilakukan
dengan mencari peristiwa atau informasi yang sedang hangat atau
unik untuk nantinya dapat disampaikan kepada pembaca. Beberapa
cara dapat dilakukan dalam pencarian informasi atau peristiwa, seperti
melakukan pencarian lewat internet atau media sosial. Tak hanya itu,
terdapatnya grup di media sosial yang terdiri dari para wartawan juga
dapat memberi informasi terhangat yang dapat diliput saat itu.

Pada proses pencarian berita feature pun seorang wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta dapat melakukan wawancara guna
mendapatkan informasi. Wawancara dapat dilakukan dengan
menemui narasumber yang berkaitan dengan topik peliputan, namun
tak jarang pula proses wawancara dilakukan via telepon atau email.
Hal ini dilakukan karena beberapa kendala, seperti kendala waktu atau
tempat. Tak hanya wawancara, proses pencarian berita juga dapat

dilakukan dengan observasi .
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Dalam satu hari, seorang wartawan SKH Suara Merdeka
dibebankan minimal satu berita. Setiap hari seorang wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta wajib mengirimkan berita yang telah jadi
ke SKH Suara Merdeka pusat sebelum waktu menunjukkan pukul
17.00 WIB.

c.  Penulisan Berita

Setelah peliputan dilakukan, berikutnya seorang wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta harus menuangkan apa yang telah
diliputnya ke dalam sebuah tulisan.

Seorang wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta harus dapat
menentukan sebuah angle yang unik. Berita feature harus dituliskan
dalam sebuah penulisan yang mengalir, enak dibaca, namun juga
bermanfaat. Selain enak dibaca, berita feature juga harus mengandung
unsur SW+1H. Tak sekedar memberi informasi, tetapi juga dapat
menunjukan keunikan serta manfaat yang dapat menarik minat
pembaca.

Setelah menentukan angle yang tepat, wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta akan lebih mudah dalam menuangkan hasil
liputannya. Tidak semua hasil wawancara akan dituliskan pada berita,
melainkan hanya wawancara yang berkaitan dengan angle wartawan
yang akan dituliskan dalam berita. Selain untuk mempermudah kerja
wartawan, angle perlu ditentukan dalam penulisan berita agar berita

yang dihasilkan fokus pada topik yang akan diangkat.
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Setiap berita feature pada SKH Suara Merdeka memiliki nilai
berita proximity dan human interest. Berita feature pada SKH Suara
Merdeka memiliki nilai berita proximity karena SKH Suara Merdeka
merupakan surat kabar harian yang lebih memfokuskan diri terhadap
kejadian yang terjudi di Jawa Tengah, sehingga berita-berita yang
diangkat lebih banyak merupakan kejadian di Jawa Tengah dan DIY,
termasuk feature. Berita feature yang menunjukan memiliki nilai
berita proximity misalnya, berita feature mengenai Festival Kesenian

Yogyakarla yang digelar bulan Agustus 2016 lalu. Contoh berita

lainnya yang memiliki nilai berita proximity, misalnya :

Gambar 8. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Bernilai Berita Proximity
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Jumat, 23 September 2016.

Contoh di atas dapat dikatakan memiliki nilai berita proximity
karena SKH Suara Merdeka memfokuskan diri kepada berita-berita
seputar Jawa Tengah dan DIY, dan berita di atas memberitakan

mengenai kerajinan Jepara yang juga terletak di Jawa Tengah. Selain
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proximity, berita pada SKH Suara Merdeka juga memiliki nilai berita
human interest, misalnya berita mengenai bagaimana komunitas tuna
netra mengadakan acara menonton bersama, atau kegiatan berbagi
nasi bungkus di Yogyakarta untuk pekerja malam. Contoh berita

lainnya yang memiliki nilai berita proximity, misalnya :

Gambar 9. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Bernilai Berita Human Interest
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Jumat, 23 September 2016.
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Contoh berita di atas dapat dikatakan memiliki nilai berita
human interest karena wartawan memaparkan kisah remaja lelaki di
Tegal yang menderita autis sejak kecil dan memiliki berat badan
obesitas. Hal ini memicu berbagai penyakit di tubuhnya. Kisah
Winami yang merupakan ibu dari remaja tersebut dapat menyentuh
emosi pembaca.

Setiap surat kabar memiliki gaya penulisannya masing-masing,
tak terkecuali SKH Suara Merdeka. SKH Suara Merdeka memiliki ciri
khas dalam penulisan berita yang tidak mengandung konflik. Tak
hanya itu penggunaan bahasanya cenderung ringan agar mudah
menjangkau semua kalangan. Pada SKH Suara Merdeka Yogyakarta
bahkan tidak jarang pada berita feature ditemukan jargon-jargon
berbahasa daerah yang penulisannya dicetak miring. Hal ini dilakukan
sebagai ciri khas SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY.

Setiap berita feature di SKH Suara Merdeka Yogyakarta rata-
rata memiliki sekitar 2.500-4.000 karakter dan minimal satu
narasumber.

Penulisan berita feature terdapat tiga bagian, yaitu lead berita,
tubuh dan penutup. Lead berita dibuat untuk menghantarkan pembaca
pada topik yang akan diangkat. Beberapa contoh /ead yang digunakan

dalam penulisan berita feature di SKH Suara Merdeka yaitu :
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e Lead Kesimpulan (Summary)

Gambar 10. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead
Kesimpulan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 7 Januari 2016
Berita di atas merupakan contoh berita SKH Suara Merdeka
yang menggunakan /ead kesimpulan. Dalam pembukaan berita
tersebut, wartawan menuliskan inti dari keseluruhan berita. Inti
berita tersebut ialah mimpi seorang penyanyi, Maudy Ayunda,

yang ingin melanjutkan pendidikan di Universitas Oxford,

Inggris.
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e Lead Menceritakan (Narrative).

Gambar 11. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead
Menceritakan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 27 Oktober 2016

Berita di SKH Suara Merdeka tersebut memiliki /ead

menceritakan. Lead ini membuat pembaca seperti masuk ke
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dalam tulisan tersebut. Kalimat pembuka yang berbunyi, kita

menghadapi generasi Android, generasi yang piawai

memainkan gawai namun sulit menerima arahan lisan

orangtua. Kalimat tersebut menyebutkan kata kita, yang berarti
mengajak pembaca mengingat bahwa wartwan dan pembaca

tengah mengalami hal yang sama. Dengan demikian, pembaca

diajak masuk ke dalam tulisan tersebut.

e Lead Menggambarkan (Descriptive)

Gambar 12. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead
Menggambarkan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 7 Januari 2016

Lead dalam berita di atas menggambarkan bagaimana

hidangan di The Savoury Ribs & Coffee Co. Tak hanya
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hidangannya saja, tempat nongkrong di kota Semarang ini

i digambarkan scbagai tcmpat yang asyik oleh wartawan yang

menuliskan berita tersebut.

o Lead Langsung (Direct Address)

Gambar 13. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead
Langsung
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Sumber ; SKH Suara Merdeka, Senin, 26 September 2016

Lead langsung menjadi pembuka pada berita SKH Suara

Merdeka tersebut. Hal ini dapat dilihat bagaimana wartawan
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menyebutkan kata “Anda”

di pusat kota Madrid.

e Lead Kutipan (Quatation)
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Gambar 14. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead Kutipan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis 7 Januari 2016
Kalimat awal berita tersebut berbunyi, tak perlu malu

menjadi orang lanjut usia (lansia), itu hal bagus karena
mempunyai umur panjang.  Setelah itu pada paragraf
selanjutnya dijelaskan bahwa kalimat tersebut merupakan
ungkapan perwakilan penghuni Panti Wisma Lansia Harapan
Asri. Pembuka berita yang mengutip kata-kata orang disebut

dengan /ead kutipan.
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o [lead Freak

Gambar 15. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead

Freak

Kemenjamuran Tempat Minum Kopi di Kota Lunpia

Sebaga:Arena Akulturasi hingga Ajang Diskusi

Kopi dkenal sebagal minuman yang khas,

bak dari aroma maupun rasanys. Kenkmalamnya
kini menjadi bagian dari gaya hidup sekaligus
penghubing dalam berkomunikasi. Kedaikopi
un menjamur dan kelas angknngan

hingga kelas atas.
SLUURRPPP... S nisiy
Sk PABEIT < Bty radd
dan bekamnys terfaggal &
ung bbi Kriskd {25), St di-
sendput, tik ada raxa pehit
poed PR ey

Kegs hibam s Qs dengan
s ) iUk sy verfind ik
i winim wiang B Sambit
terbircang dengan et
mamnys uss huning fto,

ok

yng aR
yang dicanpuy dangan guly
dron berpadu mis lerasa
Hngan, dan i,

Berbenda dar larta (33,
WG Shaws yary

AKIRTURAST BUDAYA:, Dlwum 298 vanian Kaogk

YRy a7Q 898 91 S

fadd Lol

bredunlang OF mkah s kexdsi
wap b Kigawmn Kot Lami,

¥ seri

Y Bk keurflaniiopl, Ry
s4an v trexsen N Mg
eI sl ey
reervbiat kormuniiosd Seddn
21

(P sanbery him 20 kol %

Sebagai...
{Sardurgantid 17)

Ttk heran bils Sesesoming ynarg sk relGnsy
wntok betukar pilkiorn atw pun bortagh cedts,
wEih s Ak meogaaknys i koph, Mt idu
weerd yuang sering diakoukan mgd dan

elerraride, Keverseosar Pertanae, Kewvsen ek
Peatugurngar, Gabongaey B 3G doresis
{GAERH, Kormukiny, Avceisss Biegore dan hdosi
Kog ndonesia (AEK D, Asowasi Kopi Spevinal
ddonesia (AKSH, day Asosineg Koot Luwalk
ndanenii (AKLE “unghag Omkiir Sidang industt
Miernan, Hesl Ternbokon . dan Sobwn Peryegar

Tyt kormunites o Kedal Kol ABG . Jofan
Runre Pagrnon Gursruga s

Sarrdal oopT . bavarpwy cBedi 4 Ningg s P
Lt sering digetay.  Setub, mernd pengeliia
Tekwaeko Kallehuis X Lefond Supmpks No $4,
¥ega Lavs Rany Jona@an, mmiauen kopi suakeh
rresranc ganga VIO SUTRER ONENG.

Utk roenguial "lamurtias gy hidup ™ B,
Rorwwy purt s roea by, oo doard oyl
el cdewngons s bl hoarrdn g aviorTae o,
wam1s ursul smorwdics Sopl dos Sdtus el

Tl Lawrviguundg rask ke bowed poehia kentdl, dun
advrrgy Bhactinyss Sesrarang i yus diisangg ooty ags
bentuk shuburas Jaws, Tionghod, Arals, dan
Eropm. Mo B vepers loapt cheng & Rop ots Lers,
Rogi londe, dankops arat,

Apxatagg, mduam Rop sudah oeefiadi Sen baru
chalaorss Dty ey aho oo o disd perkotisan
Hingge pedesaan. Ha tu mendorong para
P g e perySng s dow ere sy kon MHal Kog
Irterrsdons irdone sis & Serrorang, Sateu (1210)
raeniabang.

Beartapa Kegiatan
Sty Tols o dkah menetpian Hari Kogd

Fo e 1Ok, Exkun 1, b sl eyt

Erropporabaa bedrogai ot Hart Kopi beloesga
warves dergan Kerniradan K ooedicssor Bickng Per-

®, i Parndustdry, Wian Petrus Riwg &
RiseNBoow Cabis Sedons, oeprsin

Meornnk diy g i kopi roevipeican selyh sty
errod By ungoetey oF Idoness. U By, perds
b posiBt agar poteress kps dagat reeendiig reke
tareae. “Tansnbe fxdurwsio rovenlitd 13 oriskop
dusr Juerkaly S b rresmip o Kty Gl
dingiuan cragars Brin yarg saeriesieng pergghosl
Sopd” Aukerwa

B ttrggal Keagity i cigeior roaka 186 Sepdarnbier-1
Oktotver 2016, wepert insty Phol dan Video
Conest Wodahop Ergregraneuship & posturan
Sewgeh Sewraarang, ol pirrcalienes ColeefrChadty
i Chatee Talk beasarraperssls Dewdl ontors wts
aleoy Ric Deansirtes

Koo Parits Horl Koph rterrcesiona ! indone 2k,
Moy ano Soasils mangataiom, pergats ing
metupahan perayaan global eetang perifanan
oy roba chark pega i Bingon Rieddl chan peksrggan-
g, bk i fucgs e padi seersacars prenghormmatan
Loy prerwoesn don peoedk o,

"Hurparriys dengan peringatar Hard Kopd ing
dupat rrerbogicton kdits hidug pars petani
Wopk Setml, Songat menpruys Qo Moo don
reerding Gl lormsamss Kopi dapsit mensdon gk
industd it daed hulu ke hille,” Rate Wkl Ketuy
Asasiag Bospartic Kogi Indonewias AEKS) #a,
{Muhawrmad Sy ukcron, Avgoun Puspita 71)

Sumber : SKH Suara Merdeka, Jumat, 23 September 2016
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Lead freak terdiri dari kata-kata yang terkesan tidak
bermakna namun sebenarnya memiliki makna. Dalam
pembuka berita tersebut terdapat kata “SLRRUUPPP”. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata tersebut tidak
mengandung arti, namun dalam pembuka berita ini, kata

“slrruuppp” diartikan sebagai suara orang meminum kopi.

Tubuh berita feature akan memberikan informasi mengenai
topik tersebut. Tubuh berita feature ditulis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh pembaca. Dalam penulisan tubuh berita feature,
wartawan harus mampu membuat data-data hasil wawancara atau
observasi tetap dapat dipercaya dengan gaya bahasa yang membuat

pembaca tertarik.

Setelah itu penutup berita feature biasanya berupa ringkasan
atau klimaks yang digunakanA sebagai penyelesaian berita. Berikut

contoh dari beragam jenis penutup berita feature :
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Gambar 16. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Penutup
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis 7 Januari 2016

Berita tersebut memiliki penutup ringkasan. Penutup
ringkasan memiliki pengertian merangkum kembali supaya
cerita kembali ke lead awal. Lead awal berita tersebut
menceritakan bahwa lansia merupakan hal yang harus
dibanggakan. Dalam tubuh berita menceritakan bagaimana
SMP Aloisius menjadi Panti Wisma Harapan Asri. Namun di
dalam ;;enutup, wartawan kembali menjelaskan bahwa lansia
merupakan hal yang harus dibanggakan dengan menuliskan di
Panti tersebut lansia akan merasa hidup lebih berguna, tidak
dibuang. Penutup seperti ini tergolong ke jenis penutup

ringkasan
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e  Penutup Penyengat

Gambar 17. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Penutup
Penyengat
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Sumber ; SKH Suara Merdeka, Senin, 26 September 2016

Jenis penutup dalam berita di atas ialah penutup

penyengat. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
penutup jenis ini tidak disampaikan sepanjang tulisan feature

dan harus disampaikan ketika akan menutup tulisan. Berita di

atas hanya menggambarkan bagaimana pesona Spanyol dan
= Portugal. Namun di akhir berita, wartawan justru menawarkan

jasa agen perjalanan.



e  Penutup Klimak

Gambar 18. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Penutup

Klimak
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 7 Januari 2016

Berita di atas merupakan contoh berita yang menggunakan
jenis penutup klimak. Berita tersebut ditulis secara kronologis
dan tertata. Lead berita menceritakan gambaran adanya tempat
nongkrong baru. Sedangkan dalam tubuh berita, dituliskan
kelanjutan bagaimana suasana tempat nongkrong tesebut
beserta menu yang tersedia. Di akhir berita, wartawawan
menuliskan kualitas dari tempat dan menu yang disediakan,
serta menu lain yang dinilai cocok untuk mendampingi kopi

sembari nongkrong.
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e Penutup tanpa Penyelesaian

Gambar 19. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Penutup tanpa
Penyelesaian
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 27 Oktober 2016

Berita SKH Suara Merdeka tersebut memiliki penutup

tanpa penyelesaian: Di awal berita, wartawan menuliskan
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bagaimana sulitnya mendidik generasi Android. Di bagian
tubuh hingga akhir, wartawan menjelaskan apa itu generasi
Androin dan bagaimana cara SD Kristen Tritunggal

memberikan pendidikan kepada siswanya.

Karena berguna sebagai pengimbang berita-berita pada koran,
berita feature tergolong ringan. Berita feature harus ditulis semenarik
mungkin agar pembaca tidak bosan ketika membaca, oleh karena itu

judul dari berita feature pun harus menarik.

Pada SKH Suara Merdeka Yogyakarta, berita feature ditulis
langsung oleh wartawan. Namun terkadang, SKH Suara Merdeka
Yogyakarta kerap kali mendapat kiriman berita feature dari
Universitas atau lembaga yang memberitakan mengenai kegiatan apa
yang akan atau telah berlangsung di Universitas atau lembaga yang
bersangkutan. Jika mendapat kiriman seperti itu, tugas wartawan SKH .
Suara Merdeka Yogyakarta membaca berita feature tersebut, jika
informatif dan sesuai dengan nilai berita SKH Suara Merdeka,
wartawan akan mengedit sedikit berita feature tersebut tefsebut

sebelum akhirnya dikirimkan ke SKH Suara Merdeka pusat.
d. Mengedit Berita

Setelah melalu proses penulisan, layaknya berita pada umumnya,
akan dilakukan pengeditan sebelum diterbitkan. Begitu juga dengan

SKH Suara Merdeka Yogyakarta, mengedit berita dilakukan sebelum
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pengiriman berita ke SKH Suara Merdeka pusat dilakukan. Yang
membuatnya berbeda dari media cetak lain, pada SKH Suara Merdeka
Yogyakarta mengedit berita tidak dilakukan oleh redaktur. Tidak
adanya redaktur péda SKH Suara Merdéka Yogyakarta membuat para
wartawannya harus mengedit beritanya sendiri. Pengeditan berita
hanya berdasarkan KBBI, ejaan, tanda baca, serta beberapa kata
Bahasa Daerah yang menjadi ciri khas SKH Suvara Merdeka. Berita
feature yang dikirimkan ke SKH Suara Merdeka pusat merupakan
berita feature yang sudah benar-benar jadi. Setelah berita dikirim,
berita feature akan diseleksi sewaktu rapat redaksi finalisasi. Gunanya
adalah untuk memilih berita feature mana yang akan didahulukan
terbit. Berita yang terpilih untuk dimuat keesokan harinya akan

kembali diedit oleh redaktur SKH Suara Merdeka pusat.

Berikut merupakan contoh berita yang belum melalui proses

pengeditan:

Menonton dengan Difable Tuna Netra di Braille’iant

Di jaman yang serba modern seperti saat ini tentu saja sangat memudahkan
pekerjaan manusia. Dampak positif yang juga di dapat dari kemajuan tersebut
juga dirasakan dalam hal kreativitas manusia saat ini. Kreativitas tersebut
dituangkan ke dalam berbagai bidang, salah satunya dunia perfilman saat ini.

Dunia perfilman Indonesia, bahkan Internasional saat ini tengah mengalami
kejayaan. Semua berlomba untuk menghasilkan film yang tak hanya bagus dari
segi ceritanya saja, namun juga penghayatan pemain serta teknik pengambilan
gambarnya.

Namun tak semua dapat menikmati kemajuan dunia perfilman. Perfilman yang
semakin menarik ini tak dapat dinikmati oleh mereka yang manyandang difable
tuna netra. Ketidakadilan yang didapat ini tak lantas membuat mereka menyerah.
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Tahun 2015 lalu, komunitas Braille’iant yang merupakan komunitas
berkumpulnya difable tuna netra membentuk satu kegiatan unik, yaitu menonton
bersama. Hal ini disebut unik karena pada dasarnya mereka yang tergabung dalam
Braille’iant memiliki keterbatasan dalam indra penglihatan.

Kegiatan menonton bersama ini dilakukan di salah satu home teater di
Yogyakarta. Ruangan yang digunakan ialah yang memiliki fasilitas kursi khusus
dua orang. Sehingga setiap kursi akan diisi oleh satu orang dengan keterbatasan
penglihatan dan satu orang relawan. Ketika film diputar, mereka yang difable tuna
netra akan menikmati film dengan hanya mendengarkan dialog saja. Untuk
mengerti bagaimana suasana yang tergambar pada film tersebut, difable tuna netra
akan mendengarkan cerita dari relawan yang berada di sampingnya. Jadi tugas
relawan yang berada di sebelahnya adalah menceritakan adegan tanpa dialog yang
ada di film tersebut. Tak hanya itu, relawan juga bertugas memberi gambaran
seperti apa suasana dan sorot kamera yang terdapat di dalam film tersebut.

Dengan mendengarkan dialog film dan cerita penggambaran adegan tanpa dialog
dari relawan, mereka yang merupakan diable tuna netra dapat menikmati film
seperti layaknya orang yang dapat melihat. Beragam emosi pun dapat dikeluarkan
ketika mereka menyerap film tersebut.

“Kalo menonton bersama gitu biasanya mereka (difable tuna netra) dapat
mengikuti alur cerita. Ketika cerita pada film sedih, tak jarang ada yang ikut
menangis, begitu juga pada cerita lucu, mereka akan tertawa,” papar Ajiman Arief
Hendradi yang juga tergabung di komunitas Braille’iant

Ajiman Arief Hendradi atau yang akrab dipanggil Ajiman menambahkan, setelah
film selesai, kegiatan akan dilanjutkan dengan bedah film yang telah ditonton.
Tak jarang film yang mereka tonton memberikan inspirasi dan motivasi bagi
mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan diadakannya kegiatan menonton bersama.
Selain untuk membuktikan bahwa difable tuna netra juga dapat melakukan
kegiatan seperti orang normal lainnya, komunitas Braille’iant juga ingin
memotivasi diri mereka sendiri melalui film yang mereka nikmati.

Kegiatan menonton bersama masih berlangsung hingga kini. Setiap seminggu
sekali, mereka rutin mengadakan acara menonton bersama. Karena juga bertujuan
untuk memotiasi, film-film yang dipilih oleh relawan pun merupakan film yang
memiliki unsur semangat dan motivasi.

Setalah sempat tercetuskan adanya audio book atau buku yang dibacakan dan
direkam, saat ini muncul pula lah kegiatan menonton bersama. Hal ini merupakan
pembuktian bahwa sebuah keterbatasan tidak lantas membuat seseorang lemah.
Semangat yang dimiliki justru membuat keterbatasan yang dimiliki tidak terlihat.
Dengan moto muda, bersinergi, berkarya, dan menginklusi, difable tuna netra
bersama relawan yang tergabung di Braille’iant membuktikan bahwa sebenarnya
tak ada keterbatasan yang menghambat, semua hanya soal mau dan tidaknya
berusaha.
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Berikut contoh berita setelah melalui proses pengeditan :

Gambar 20. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Setelah Diedit
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Sumber : http://berita.suaramerdeka.com/bersama-brailleiant-tuna-netra-pun-

bisa-menonton-film/, Jumat, 23 September 2016
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Pada berita yang ditulis oleh mahasiswa KKL diedit agar sesuai
dengan ketentuan SKH Suara Merdeka. Berita diedit lebih langsung
tanpa bertele-tele. Selain itu bahasa yang digunakan juga terlihat lebih
santai dan mengundang minat pembaca agar lebih dapat merasakan

suasana yang digambarkan pada berita.

Dengan tugas di atas dapat disimpulkan wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta juga bertanggung jawab atas berita feature yang
dihasilkannya. Tanggung jawab wartawan tersebut berkaitan juga
dengan moral, etika serta kebenaran fakta yang ada sesuai dengan
Kode Etik Jurnalistik.
2. Jenis Berita Feature
Berikut adalah berita feature yang telah dikelompokkan ke dalam kategori

menurut jenis feature :

o Feature Kepribadian (Profil)
Profil mengungkap riwayat perjalanan hidup seorang tokoh yang
menarik. Berikut contoh berita feature profil yang terdapat di SKH

Suara Merdeka :
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Gambar 21. Contoh Berita Feature Kepﬁbadian (Profil) di SKH Suara Merdeka
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Jumat, 23 September 2016.

Berita di atas merupakan contoh berita feature profil yang ada di
SKH Suara Merdeka Yogyakarta. Profil tersebut hanya menjelaskan
kegiatan yang dilakukan tokoh yang diangkat. Berita yang ditulis pun
singkat dan konten yang ditulis pun sesuai dengan angel yang

diangkat.

. Feature Musiman

Feature ini melukiskan fenomena rutin dan hal baru yang
sedang menjadi tren. Seperti budaya atau gaya hidup masyarakat.
Berikut contoh berita feature musiman yang terdapat di SKH Suara

Merdeka :
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Gambar 22. Contoh Berita Feature Musiman di SKH Suara Merdeka
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 25 Agustus 2016,

Angelca

Berita di atas merupakan salah satu contoh berita feature
musiman yang dimuat di SKH Suara Merdeka. Berita tersebut
termasuk ke dalam berita musiman rutin. Hal ini dikarenakan Miss

Jateng Fair merupakan acara yang rutin diadakan setiap tahunnya.

e  Feature llmiah (Science)
Feature ilmiah mengungkapkan sesuatu yang berkaitan dengan
dunia ilmu pengetahuan. Berikut contoh berita feature ilmiah yang

terdapat di SKH Suara Merdeka:
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Gambar 23. Contoh Berita Feature Ilmiah di SKH Suara Merdeka

Mahkota Dewa Jinakkan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 25 Agustus 2016.

Berita di atas termasuk ke dalam berita feature karya ilmiah yang
ada terdapat di SKH Suara Merdeka. Di dalam berita tersebut
dijelaskan penelitian yang mengungkap khasiat tumbuhan. Penelitian
sendiri tergolong ke dalam dunia ilmu pengetahuan, sehingga berita

tersebut dikategorikan sebagai feature karya ilmiah.
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) Feature Kuliner

Feature ini menceritakan mengenai makanan tradisional atau

makanan khas apa pun. Berikut contoh berita fearure kuliner yang

terdapat di SKH Suara Merdeka:

Gambar 24. Contoh Berita Feature Kuliner di SKH Suara Merdeka
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 27 Oktober 2016.

Berita di atas merupakan feature kuliner yang ada di SKH
Suara Merdeka. Isi berita tersebut pun menjelaskan mengenai
makanan khas yang berasal dari Semarang, bagaimana asal usul

makanan tersebut hingga cara pembuatannya.
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) Feature Minat Insani

Feature minat insani merupakan feature yang menyentuh

kebiasaan dan kebutuhan hidup manusia sehari-hari beserta makhluk

hidup yang berada di sekelilingnya. Feature jenis ini memberi

informasi, motivasi, merangsang emosional, dan sekaligus kesabaran

pembaca. Berikut contoh berita feature minat insani yang terdapat di

SKH Suara Merdeka:

Gambar 25. Contoh Berita Feature Minat Insani di SKH Suara Merdeka
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Senin, 26 September 2016.

Berita di atas merupakan contoh berita feature minat insani yang

ada di SKH Suara Merdeka Yogyakarta. Dari judul yang ditulis seolah
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merangsang emosional pembacanya. Selain memberi informasi, isi
berita tersebut juga menyentuh kehidupan dan kebutuhan manusia

sehari-hari.

3. Tanggung Jawab Wartawan
Selain memiliki tugas, wartawan juga memiliki tanggung jawab yang

berkaitan dengan Kode [Ctik Jurnalistik. Untuk itu dalam menjalankan

tugasnya, wartawan juga tidak boleh melupakan Kode Etik Jurnalistik dalam
peketjaannya menghasilkan berita, termasuk juga berita feaarre. Hal tersebut
dapat dilihat sebagai berikut :
a. Kebenaran dan Keaslian Data-Data Berita
Sebagai seorang wartawan wajib untuk memberikan informasi
kepada masyarakat. Tugas menyebarkan informasi tersebut haruslah
disertai dengan tanggung jawab. Tugas wartawan yang dapat

memberikan pengaruh besar terhadap pembacanya dapat membawa

dampak buruk pada masyarakat. Oleh karena itu tanggung jawab
dibutuhkan dalam menjalankan tugas tersebut.

Untuk mempertanggung jawabkan apa yang menjadi tugasnya,
seorang wartawan harus mengetahui kebenaran dari berita yang

ditulisnya, begitupun dengan berita feature. Keaslian dari data-data

yang diperoleh dilapangan harus sesuai dengan apa yang dituliskannya
A dalam berita feature. Sehingga berita feature yang dipublikasikan

tidak hanya menghibur namun juga informatif.
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b. Seorang Wartawan Harus Berpegang pada Kode Etik Jurnalistik

Setiap wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta harus
memberikan berita yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Berita-
berita tersebut juga harus sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik. Tak
hanya penulisan hard news yang harus memperhatikan Kode Etik
Jurnalistik, begitu pun juga berita feature. Berita feature juga harus
memenuhi 11 pasal Kode Etik Jurnalistik yang merupakan pedoman
setiap wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta dalam
menghasilkan sebuah berita. 11 pasal Kode Etik Jurnalistik adalah
sebagai berikut :

e Pasall

Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan
berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.
Independen berarti memberitakan peristiwa atau
fakta sesuai dengan suara hati nurani tanpa campur tangan,
paksaan, dan intervensi dari pihak lain termasuk pemilik
perusahaan pers. Menurut hasil wawancara dengan salah
satu wartawan senior di SKH Suara Merdeka Yogyakarta,
Gading Persada, pada Minggu, 12 Februari 2017, wartawan
SKH Suara Merdeka diwajibkan menulis berita feature
bebas sesuai dengan pembagian bidangnya. Dalam mencari
dan menulis berita feature, tidak ada suruhan dari pihak

kantor. Namun wartawan SKH Suara MerdekaYogyakarta
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seringkali terikat pada jalinan mitra dengan pihak lain yang
mengakibatkan SKH Suara Merdeka Yogyakarta harus
menerbitkan beberapa berita advertorial yang dikemas ke
dalam berita feature.

e Pasal2

Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional
dalam melaksanakan tugas jurnalistik.

Cara-cara yang professional memiliki artian
beragam, diantaranya ialah menunjukkan identitas diri
kepada narasumnber, menghormati hak privasi, tidak
menyuap, serta tidak melakukan plagiat. Wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta selalu menggunakan kartu
identitas kctika sedang meliput suatu kejadian untuk
dijadikan berita feature. Selain itu, wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta juga melakukan verifikasi jika
mendapatkan informasi dari wartawan media lain. Hal ini
bertujuan untuk menghindari adanya unsur plagiat dalam
proses produksi berita feature. Meskipun berita feature,
namun verifikasi diperlukan guna mendapatkan fakta yang
sesuai.

e Pasal 3
Wartawan  Indonesia  selalu  menguji  informasi,

memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta
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dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga
tak bersalah.

Menguji informasi berarti melakukan check and
recheck tentang kebenaran informasi itu. Wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta selalu melakukan verifikasi
kepada narasumber terkait informasi yang didapatnya.
Verifikasi dapat dilakukan secara bertatap muka langsung,
maupun via telepon.

Dalam penulisan berita feature, salah satu wartawan
SKH Suara Merdeka Yogyakarta, Gading Persada
mengatakan bahwa dalam produksi berita feature seringkali
wartawan menggabungkan fakta dengan opini. Opini yang
digunakan pun sebatas penggambaran suasana atau
perasaan sehingga tidak merusak fakta yang sebenarnya.

e Pasal 4
Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah,
sadis, dan cabul.

Dalam pembuatan berita feature, wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta tidak terdapat unsur sadis dan
cabul. Seandainya berita kriminal, wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta akan mengangkat sisi lain kasus
tersebut untuk dijadikan berita feature, misalnyadengan

mengangkat cerita tanggapan keluarga koban. Adanya
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proses verifikasi menandakan berita yang diproduksi oleh
wartawan SKH Suara Merdeka sudah sesuai dengan fakta
atau jauh dari kebohongan, termasuk juga berta feature.

e Pasal5

Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan
identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan
identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan.

Identitas adalah semua data dan informasi yang
menyangkut diri seseorang yang memudahkan orang lain
untuk melacak. Sedangkan anak ditafsirkan sebagai seorang
yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum menikah.
Wartawan SKH Suara Merdeka memegang aturan tersebut,
sehingga dalam penulisan berita identitas korban susila
tidak disertakan kecuali dengan inisial. Aturan ini berlaku
juga bagi pemberitaan feature.

e Pasal 6
Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan
tidak menerima suap.

Menurut hasil wawancara dengan Agung P.W,
wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tidak
diperbolehkan  menerima pemberian apapun dari
narasumber yang diwawancarainya, begitupun juga saat

memproduksi berita feature. Namun jika ada kasus
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penyuapan antara wartawan dengan narasumber di SKH
Suara Merdeka, maka sanksi yang diberikan berupa teguran,
surat peringatan 1, surat peringatan 2, surat peringatan 3,
skors, dan pemecatan. Namun selama bekerja di SKH Suara
Merdeka Yogyakarta, baik Agung P.W maupun Gading
Persada belum pernah mendengar adanya wartawan SKH
Suara Merdeka yang terkena kasus suap.

e Pasal 7

Wartawan Indonesia memiliki hak (olak untuk melindungi
narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun
keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi
latar belakang, dan off the record sesuai dengan
kesepakatan.

Off the record adalah segala informasi atau data dari
narasumber yang tidak boleh disiarkan atau diberitakan.
Tidak semua hasil wawancara akan dituangkan ke dalam
tulisan oleh wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta.
Sebelum menulis, mereka akan memilah terlebih dahulu
wawancara yang boleh dan tidak boleh diberitakan.

e Pasal 8
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang

atas dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis
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kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat
orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani.
Wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tidak
mencampurkan pendapat pribadi yang bersifat merugikan
dalam proses produksi berita feature. Terkait berita-berita
feature yang melibatkan perbedaan suku, ras, agama, dan
warna kulit, misalnya pemberitaan tawuran antar suku,
wartawan SKH Suara Merdeka akan lebih memperdalam
kehidupan sehari-hari pihak yang melakukan tawuran,
mengenai bagaimana cara mereka hidup bermasyarakat di
lingkungannya.
e Pasal9
Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang
kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.
Menghormati hak narasumber berarti sikap menahan
diri dan berhati-hati, tidak menanyakan seputar kehidupan
pribadi narasumber selain terkait dengan kepentingan
publik. Wartawan SKH Suara Merdeka diharuskan untuk
berhati-hati dalam mewawancarai narasumber, sehingga
pertanyaan yang ditanyakan sudah disiapkan dan hanya
terkait apa yang dibutuhkan untuk pemberitaan. Namun
seringkali wartawan SKH Suara Merdeka menanyakan

seputar kehidupan pribadi narasumber sebagai tambahan
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data untuk menulis berita feature. Kehidupan pribadi ini
biasanya mengenai identitas keluarga, atau hal-hal yang
dapat meningkatkan emosi pembaca. Berita yang akan
ditulis biasanya memiliki nilai berita human interest.
Walaupun menanyakan kehidupan pribadi narasumber,
wartawan SKH Suvara Merdeka harus memiliki insting
mengenai pertanyaan yang akan dilontarkan. Selama
pertanyaan tersebut tidak menyinggung pribadi narasumber,
wartawan SKH Suara Merdeka diperbolehkan menanyakan
kehidupan pribadi narasumber.

e Pasal 10

Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan
memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat disertai
dengan permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan
atau pemirsa.

Wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tidak
segan untuk meminta maaf dan memberikan ralat pada
berita yang salah. Hal tersebut pernah terjadi di SKH Suara
Merdeka. Yogyakarta, yang berakhir dengan permintaan
maaf kepada narasumber, serta menerbitkan ralat berita
straight news pada edisi SKH Suara Merdeka esok harinya.

Namun untuk berita feature, hal ini belum pernah terjadi.
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Seandainya terjadi, tindakan yang sama dengan Dberita
straight news tersebut akan dilakukan.

e Pasal 11

Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi
secara proporsional.

SKH Suara Merdeka melayani hak jawab yang
diberikan kepada narasumber. Terkait pemberitaan yang
salah, SKH Suara Merdeka pernah mengalami hal tersebut.
Narasumber yang merasa pemberitaan tidak benar melapor
ke Dewan Pers yang kemudian menjadi jembatan dengan
pihak SKH Suara Merdeka. Setelah diputuskan oleh Dewan
Pers bahwa SKH Suara Merdeka salah, maka SKH Suara
Merdeka akan memberikan hak jawab dan meralat berita

tersebut dengan tambahan permintaan maaf.

B. Deskripsi Kerja Mahasiswa KKL

Penulis memulai Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di SKH Suara
Merdeka pada 22 Agustus 2016 — 21 September 2016. Selama KKL penulis
berada di bawah tanggung jawab koordinator SKH Suara Merdeka
Yogyakarta, Agung P.W. Tema yang diajukan oleh penulis ialah terkait tugas
dan tanggung jawab wartawan dalam penulisan berita feature. Oleh karena
itu, sesuai dengan tema yang diangkat, penulis ditempatkan sebagai wartawan

di bawah asuhan Agung P.W.
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Sebelum memulai KKL, pada tanggal 19 Agustus 2016 penulis
berbincang dengan Agung P.W seputar penugasan yang diberikan selama
KKL. Sesuai dengan kesepakatan penulis dengan pihak SKH Suara Merdeka
Yogyakarta, penulis akan bertugas layaknya wartawan SKH Suara Merdeka
Yogyakarta, mulai dari peliputan hingga penulisan berita feature.

Penulis ditugaskan mencari berita setiap harinya. Pihak SKH Suara
Merdeka Yogyakarta tidak memberikan referensi liputan, sehingga penulis
harus berusaha sendiri mencari peristiwa atau hal yang menarik dan unik
yang dapat diberitakan. Peliputan dapat dilakukan dengan cara apapun, dapat
dengan wawancara langsung, wawancara via telepon maupun via chat di
media sosial.

Setelah liputan, penulis ditugaskan menuangkan hasil liputannya ke
dalam berita feature. Setiap tulisan memiliki kriteria terdiri dari 2.500-3.000
kafakter atau sekitar 4.000 kata. Meskipun feature, dalam setiap pemberitaan
diharuskan memenuhi unsur SW+1H dan juga pendapat dari narasumber.

Setelah selesai menulis berita feature, berita dikirimkan ke email
Agung P.W. Berita yang telah ditulis kemudian akan dilihat kelayakannya,
jika menurut Agung P.W berita yang ditulis oleh penulis sudah layak
diterbitkan, maka proses editing akan dilanjutkan Agung P.W. Proses editing
sendiri akan merubah kata-kata yang kurang pas schingga sesuai dengan
standar berita SKH Suara Merdeka. Proses editing dilakukan mulai dari judul

hingga penutup berita. Setelah melalui proses editing, berita akan dikirimkan
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ke SKH Suara Merdeka pusat oleh Agung P.W yang selanjutnya akan dimuat

pada SKH Suara Merdeka, tepatnya di halaman Suara Kedu-DIY.
Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama KKL

yang dirangkum perminggu :
. Minggu Pertama, 22 — 26 Agustus 2016

Pada hari pertama KKL, penulis diminta datang ke kantor pukul

09.00 WIR. Setelah sampai di kantor, penulis dihadapkan pada
sekertaris SKII Suara Merdeka Yogyakarta guna memproses surat
keterangan scdang magang. Surat keterangan tersebut akan digunakan
pada saat liputan scbagai pcngganti kartu identitas SKH Suara
Merdeka. Setelah proses pembuatan surat selesai, penulis berhadapan
dengan Agung P.W yang langsung memberikan tugas mencari dan
menulis berita seputar Universitas dengan deadline pukul 16.00 WIB.
Penulis sempat kebingungan pada hari pertama karena waktu telah
menunjukkan pukul 12.00 WIB, dan langsung ditugaskan dengan
deadline dan ketentuan penulisan yang tepat. Penulis lalu menuju ke
Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan mencari informasi mengenai
kegiatan yang baru saja diselenggarakan. Setelah mendapatkan
informasi dari pihak Pemeliharaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
penulis langsung mencari kontak orang yang bersangkutan dengan
kegiatan tersebut. Kegiatan yang penulis liput dihari pertama adalah
pentas seni yang diadakan oleh Fakultas Hukum Universitas Atma

Jaya Yogyakarta. Setelah mendapat kontak dan mnghubungi, penulis
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mendatangi Fakultas Hukum yang terletak di Gedung Alfonsus
Universitas Atma Jaya Yogyakarta guna melakukan wawancara
dengan ketua panitia pentas seni tersebut. Wawancara selesai pukul
14.00 WIB, setelah itu penulis kembali ke kampus 4 Gedung Teresa
untuk menulis berita. Sebelumnya Agung P.W membebaskan penulis
untuk menulis berita dimana pun, boleh di kantor ataupun di luar
kantor dengan syarat berita harus di kirim ke email pukul 16.00 WIB.
Pada dasarnya wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta harus
mengirimkan berita ke SKH Suara Merdeka pusat pada pukul 17.00
WIB. Oleh karena Agung P.W harus melakukan editing terhadap
berita penulis terlebih dahulu, maka deadline penulis mengirim berita
ialah pukul 16.00 WIB setiap harinya.

Setelah selesai mengirimkan berita, penulis diperbolehkan
pulang tanpa harus kembali ke kantor terlebih dahulu. Namun Agung
P.W memberikan peringatan agar tetap siap siaga jika sewaktu-waktu
diperlukan untuk liputan mendadak.

Hari kedua penulis tidak diharuskan ke kantor dan diberi
kebebasan lagi untuk meliput seputar Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Kali ini penulis meliput seminar bertema lingkungan
hidup.

Di hari ketiga, penulis mendapatkan tugas meliput Festival
Kesenian Yogyakarta. Penulis ditugaskan mencari stan yang unik

pada Festival Kesenian Yogyakarta untuk dapat dijadikan berita yang
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menarik. Akhirnya setelah berputar cukup lama, penulis memutuskan
untuk meliput stan yang menjajakan kerajinan berbahan limbah
sampah.

Hari keempat, penulis mendapatkan dua tugas dari Agung P.W.
Tugas pertama ialah kembali meliput seputar Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, dan tugas kedua ialah meliput konferensi pers yang
dilakukan oleh HIMKI di Hotel Sahid. Pada tugas kedua, penulis
dititipkan kepada seorang wartawan SKH Bermnas, yaitu Putu. Selama
konferensi pers berlangsung penulis berada di sebelah Putu untuk
mendapatkan informasi mengenai HIMKI. Tugas kedua tersebut
dirasa cukup berat oleh penulis karena pada dasarnya penulis sama
sekali tidak mengerti mengenai HIMKI. Untuk seputar Universitas
Atma Jaya Yogyakarta sendiri penulis mencoba mengangkat profil
salah satu UKM yang memiliki banyak prestasi membanggakan bagi
univesitas. Berhubung waktu yang bertabrakan dan deadline yang ada,
penulis memutuskan melakukan wawancara via telepon dengan ketua
UKM Marching Band Atma Jaya Yogyakarta. Namun dikarenakan
jadwal ketua UKM yang padat sehingga tidak bisa menerima telepon,
wawancara pun dilakukan via chat Whatsapp.

Di hari kelima, penulis dibebaskan meliput apapun. Kembali
penulis kebingungan dan akhimmya mencari acara yang sedang
berlangsung di Yogyakarta melalui internet dan media sosial

Instagram. Akhirnya penulis mendapatkan informasi mengenai sebuah

75



pameran tunggal yang diadakan oleh siswa Sekolah Menengah Atas
John De Brito dan mendatangi pameran tersebut untuk kemudian
meliputnya.

Selama minggu pertama, penulis banyak mendapatkan tugas
untuk  melakukan liputan  seputar  Universilas  Atma Jaya
Yogyakarta.Menurut Agung P.W sendiri, tugas ini diberikan lantaran
Universitas Atma Jaya Yogyakarta minim memberikan berita seputar
kegiatannya. Oleh karena itu sehubungan dengan penulis yang
merupakan mahasiswa magang dari Universitas Atma Jaya

Yogyakarta, Agung P.W memberikan tugas seputar universitas.

Tabel 1. Judul berita yang dibuat oleh penulis pada 22 — 26 Agustus 2016.
Tanggal Pembuatan Judul Keterangan
22 Agustus 2016 Common Law #2, Acara Perekat | Terbit
FHUAJY

23 Agustus 2016 Peduli Lingkungan, UAJY Ajak | Belum
Generasi Muda Berinovasi Terbit

24 Agustus 2016 Kerajinan Daur Ulang Siap Unjuk | Terbit
Gigi di FKY 28

25 Agustus 2016 HIMKI Adakan RAKERDA 1 di | Belum
Yogyakarta Terbit
Berprestasi, Marching Band Atma | Belum
Jaya Yogyakarta Pertahankan | Terbit




.

Latihan Rutin

26 Agustus 2016 Stop Bullying, Siswa Kolese de | Terbit

Brito Gelar Pameran

. Minggu Kedua, 29 Agustus — 2 September 2016

Pada minggu kedua di hari pertama, penulis kembali ditugaskan
meliput seputar Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Kali ini penulis
meliput seputar Dies Natalis Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Karena
narasumber yang diwawancara ialah dosen, maka penulis
menyesuaikan waktu dosen untuk dapat mélai{ukan wawancara.

Hari kedua penulis tidak melakukan peliputan. Agung P.W
meminta penulis untuk libur satu hari dikarenakan beliau sedang tidak
enak badan sehingga tidak bisa melakukan editing berita dari penulis.

Hari ketiga di minggu kedua penulis kembali meliput kegiatan
yang diadakan oleh mahasiswa FISIP Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. FISIP Atma Jaya Yogyakarta mengadakan seminar Call
For Research Competition (CFRC) dan mengundang beberapa media,
salah satunya SKH Suara Merdeka Yogyakartaf Agung P.W
menugaskan penulis untuk menghadiri undangan tersebut dan meliput
isi dari seminar.

Pada hari-hari selanjutnya penulis kembali ditugaskan
melakukan liputan bebas. Penulis mulai mencari acara atau hal

menarik untuk diliput. Setelah mencari melalui internet dan media
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sosial Instagram, penulis akhirnya meliput rangkaian acara Festival
Kesenian Yogyakarta yang diadakan di Taman Budaya Yogyakarta.
Di hari selanjutnya penulis melakukan liputan kuliner, yaitu berbagai
macam olahan modern kaki ayam.

Di minggu kedua, porsi penulis melakukan liputan seputar

kampus dan liputan bebas ialah seimbang,.

Tabel 2. Judul berita yang dibuat oleh penulis pada 29 Agustus—2 September 2016

Tanggal Pembuatan Judul Keterangan

29 Agustus 2016 Dies Natalis ke 25, Dosen FISIP | Belum

UAJY Liburan ke Gembiraloka | Terbit

Zoo
31 Agustus 2016 CFRC 2016, Ajang Penelitian bagi | Belum
Pemuda Melek Media Terbit

1 September 2016 FKY 28 Hadirkan Mimpi Perupa | Terbit

Muda
2 September 2016 Kaki Ayam, Kuliner Lezat | Belum
Yogyakarta Terbit

e  Minggu Ketiga, 5 — 9 September 2016
Di minggu ketiga hari pertama, penulis kembali ditugaskan
meliput sekitaran Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Karena tidak

ada acara yang dapat diliput, penulis memutuskan untuk menulis
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profil salah satu mahasiswa berprestasi di Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Hari kedua, penulis kembali meliput seputar Universitas Atma
Jaya Yogyakarta. Penulis mengangkat mengenai kegiatan kerja sama
yang dilakukan pihak Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan
Universitas Passau Jerman.

Di hari ketiga dan keempat minggu ketiga, penulis dibebaskan
untuk memilih topik. Di hari ketiga penulis mewawancari sebuah
komunitas di Yogyakarta yang bergerak di bidang pendidikan.
Wawancara dilakukan sembari makan siang dengan narasumber,
sehingga kegiatan wawancara berjalan dengan santai.

Hari keempat penulis menulis berita mengenai sebuah cafe unik
yang menyediakan konsep berbeda. Penulis pun melakukan kunjungan
ke cafe tersebut untuk melihat sendiri bagaimana suasana cafe
tersebut. Tak lupa penulis melakukan wawancara dengan pemilik cafe
tersebut.

Hari terakhir di minggu ketiga, penulis kembali ditugaskan oleh
Agung P.W. SKH Suara Merdeka Yogyakarta mendapatkan undangan
untuk meliput pemecahan rekor MURI yang dilakukan seorang
pembaca Tarot terkenal, Miss Berna. Karena berhalangan hadir,
Agung P.W menugaskan penulis untuk menghadiri undangan
pemecahan rekor MURI tersebut. Ada yang berbeda dengan liputan

tersebut, penulis diajak untuk dibacakan peruntungannya melalui kartu
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Tarot. Awalnya penulis ragu, namun setelah mencoba untuk
diramalkan menggunakan kartu Tarot, penulis mengerti apa yang
menarik untuk diangkat menjadi sebuah berita.

Di minggu ketiga KKL, peliputan seputar Universitas Atma Jaya
Yogyakarta lebih sedikit dibanding peliputan bebas dan penugasan di

luar area universitas.

Tabel 3. Judul berita yang dibuat oleh penulis pada 5 — 9 September 2016.

Tanggal Judul Keterangan

Pembuatan

5 September 2016 | Yakub Prakosa, Maba yang | Belum

Mengharumkan Nama UAJY Terbit

6 September 2016 | Empat Mahasiswa Passau | Belum

University Jerman Belajar di UAJY | Terbit

7 September 2016 | Belajar Gratis di Kelas Akber Jogja | Terbit

8 September 2016 | Sore Bersama Kucing di Cats and | Belum

Coffee Terbit

9 September 2016 | Memotivasi Seseorang Melalui | Belum

Tarot Terbit
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e  Minggu Keempat, 12 — 16 September 2016

Di hari pertama minggu keempat KKIL, tanggal 12 September
2016 bertepatan dengan hari Raya Idhul Adha. Karena itu penulis
ingin memberitakan makanan unik yang bahan bakunya terbuat dari
daging sapi ataupun kambing. Keputusan jatuh di Bakso Klenger.
Untuk yang keduakalinya penulis melakukan liputan kuliner. Bakso
berukuran tidak biasa ini dinilai unik oleh penulis.

Hari selanjutnya, penulis meliput mengenai kepiawaian siswa
SMA N 11 Yogyakarta dalam mengembangkan bakatnya. Tak hanya
itu, keberanian siswa-siswa dalam mengungkapkan kritik lewat seni
yang ditampilkan dinilai layak untuk diberikan apresiasi masyarakat
sekitar.

Di hari ketiga hingga kclima, penulis meliput kegiatan
komunitas yang ada di Yogyakarta. Beragam komunitas yang terdapat
di Yogyakarta membuat penulis ingin menginformasikan kepada
masyarakat luas bahwa terdapat banyak wadah yang mampu
menampung bakat atau kepedulian terhadap sesama.

Di minggu keempat KKL, Penulis sama sekali tidak melakukan

peliputan di sekitar Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
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Tabel 4. Judul berita yang dibuat oleh penulis pada 12 — 16 September 2016.

Tanggal Pembuatan Judul Keterangan

] lﬁeptember 2016 | Sensasi Bakso Klenger Terbit

1?iSeptember 2016 | Siswa SMA N 11 Yogyakarta | Terbit

n Sampaikan Kritik Lewat Seni

14g September 2016 | SSC bantu Anak Jalanan mencapai | Belum Terbit

Hakn
g i

I%Septembe’r 2016 | Melestarikan  Budaya Dengan | Belum Terbit

YPBSM

1§:September 2016 | Jogbun Ajarkan Hasilkan Bahan | Belum Terbit

Pangan Sendiri

. Minggu Kelima, 19 — 21 September 2016

Minggu kelima KKL penulis hanya melakukan peliputan selama
tiga hari sesuai dengan surat yang diberikan oleh SKH Suara Merdeka
Yogyakarta. Hari pertama di minggu kelima penulis meliput kegiatan
komunitas difable tuna netra. Penulis melihat ada keunikan dimana tuna
netra sebagaimana diketahui tidak dapat melihat, namun komunitas
tersebut mengajak teman-teman difable tuna netra untuk menonton
bersama. Dengan mengangkat berita ini penulis berharap masyarakat
menjadi lebih peka terhadap lingkungan sekitarnya yang memiliki

kebutuhan khusus.
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Hari selanjutnya penulis meliput sebuah komunitas yang tidak
memiliki anggota tetap namun memiliki kegiatan yang tetap.
Komunitas yang bergerak di bidang sosial sengaja diangkat oleh penulis
dengan niat membangkitkan kepekaan masyarakat terhadap sesamanya
yang kurang mampu.

Di hari terakhir pelaksanaan KKL, penulis diberi tugas oleh
Pak Agung untuk meliput kegiatan di Expo Universitas Gadjah Mada.
Di situ penulis mengangkat prestasi mahasiswa UGM di bidang
kelautan yang memperkenalkan biota laut Indonesia dalam festival di
Korea Selatan.

Di minggu terakhir KKI, penugasan penulis tidak lagi di

seputaran Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Tabel 5. Judul berita yang dibuat oleh penulis pada 19 — 21 September 2016.

Tanggal Judul Keterangan

Pembuatan

19 September 2016 | Menonton dengan Difable Tuna Terbit

Netra di Braille’iant

20 September 2016 | Ikhlas Berbagi Bersama Berbagi Belum

Nasi Jogja Terbit
21 September 2016 | KSK Biogama Turut Pamerkan Belum
Prestasi di Expo UGM Terbit
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan KKL

Pada bab ini penulis akan membahas temuan penulis selama melakukan
KKL dan membandingkan atau mencocokan apakah tugas dan tanggung
jawab seorang wartawan dalam sebuah perusahaan media sudah sesuai

dengan teori yang ada pada bab 1.

: ‘ Ada beberapa temuan penulis yang mengarah pada kinerja wartawan di
SKH Suara Merdeka Yogyakarta yang tidak sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab berdasarkan teori tugas yang mengacu pada proses

pengumpulan berita serta tanggung jawab yang mengacu pada Kode Etik
) Jurnalistik.
B 1. Tugas Wartawan dalam Proses Penulisan Feature di SKH Suara
Merdeka Yogyakarta

Dalam proses peliputan, seperti dalam teori, tugas wartawan media
meliputi rapat redaksi, peliputan, dan penulisan. Namun pgida praktiknya
ditemukan beberapa hal yang berbeda dengan teori tersebut
Wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tidak mengadakan
rapat redaksi setiap hari seperti yang tertulis pada teori. Mengingat kantor
SKH Suara Merdeka Yogyakarta hanya bagian dari biro Kedu-DIY,
wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta dituntut paham dengan
pembagian tugasnya masing-masing, sehingga terbiasa tanpa rapat redaksi.
Rapat redaksi yang diadakan rutin setiap hari hanya dilakukan oleh SKH
Suara Merdeka pusat di Semarang guna membahas mengenai percetakan.

Sedangkan untuk biro Kedu-DIY, rapat diadakan sebulan sekali. Meskipun
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begitu, wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tetap melakukan
tugasnya memproduksi berita feature dengan tema bebas sesuai pembagian
bidangnya masing-masing.

Dalam praktik penulisan berita feature, wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta mengikuti teori. Penggunaan 5W+1H digunakan
dengan baik. Pencetakan huruf italic pada jargon-jargon atau bahasa
daerah juga sangat diperhatikan.

Dalam teori yang telah dijelaskan pada bab I, tugas wartawan
hanya meliputi rapat redaksi, peliputan, serta penulisan berita. Namun bagi
wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta, tugas seorang wartawan selain
mencari dan menuliskan berita feature, mereka juga melakukan proses
pengeditan bagi beritanya sendiri sebelum dikirimkan ke kantor pusat. Hal
ini dikarenakan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tidak memiliki editor,
sehingga proses pengeditan dilakukan masing-masing.

2. Tanggung Jawab Wartawan

Bila ditinjau berdasarkan teori Kode Etik Jurnalistik, terdapat
beberapa ketidaksesuaian yang terjadi pada sistem kerja seorang wartawan
di SKH Suara Merdeka Yogyakarta.Pada pasal pertama disebutkan bahwa
wartawan Indonesia harus bersikap Independen dan menghasilkan berita
yang akurat dan berimbang serta tidak beritikad buruk. Namun dalam
melakukan kerjanya, wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tidak
melakukan hal tersebut. Untuk berita feature, wartawan SKH Suara

Merdeka Yogyakarta seringkali hanya melakukan liputan ke salah satu
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pihak narasumber saja. Sedangkan pada pasal pertama Kode Etik
Jurnalistik disebutkan bahwa seorang wartawan harus berimbang,
Peliputan yang hanya dilakukan kepada satu narasumber seringkali
menyebabkan berita yang dihasilkan pun kurang berimbang. Namun untuk
berita feature sendiri, satu narasumber tidak menjadi masalah. Hal ini
dikarenakan sifat feature yang hanya berperan memberi informasi dan
menghibur pembaca. (Sumadiria, 2008:152). Informasi yang diberikan
tidak harus berasal dari narasumber yang berimbang. Cukup satu
narasumber yang benar-benar mengerti soal fakta lapangan pun berita
feature sudah dapat dimuat. Walaupun tidak sesuai dengan pasal 1 Kode
Etik Jurnalistik, namun penulis menyimpulkan untuk pembuatan berita
feature yang hanya mengedapankan sifat menghibur dan memberi
informasi ringan kepada pembaca, narasumber yang hanya berjumlah satu
dan tidak berimbang pun tidak menjadi soal. Selain itu, pada pasal pertama
ini disebutkan bahwa wartawan Indonesia harus bersikap independen.
Namun pada kenyataannya wartawan SKH Suara Merdeka seringkali
menuliskan berita feature advertorial untuk kepentingan iklan.

Pasal kedua berbunyi, wartawan Indonesia menempuh cara-cara
yang profesional dalam melaksanakan tugas jurnalitik. Pada pasal ini
dijelaskan cara-cara profesional antara lain yaitu menunjukan identitas diri
kepada narasumber, menghormati hak privasi, tidak menyuap,
menghasilkan berita yang aktual dan jelas sumbernya, serta tidak

melakukan plagiat, termasuk menyatakan karya wartawan lain sebagai
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karya sendiri. Dalam menjalankan tugasnya, wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta seringkali meminta data atau bahkan berita, baik
berita straight news atau feature dari wartawan media lain yang akan
diubahnya sesuai dengan gaya SKH Suara Merdeka Yogyakarta. Sebelum
ditulis kembali, wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta seringkali
melakukan konfirmasi mengenai pembcritaan yang dipcrolchnya dengan
menelepon narasumber yang ada di dalam pemberitaan tersebut. Hal
tersebut sudah mencerminkan bagaimana tanggung jawab seorang
wartawan dalam mencari berita feature.

Pasal kctiga yang berbunyi wartawan Indonesia selalu menguji
informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta
dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.
Wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta selalu mengglinakan pendapat
pada berita feature. Namun pendapat yang diberikan ialah pendapat
interpretatif atau pendapat yang berupa interpretasi wartawan atas fakta.
Wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta juga selalu melakukan
verifikasi kepada narasumber terkait pemberitaan atau data yang
diperolehnya. Pendapat memang seharusnya tidak diperbolehkan dalam
menulis sebuah berita karena dikhawatirkan akan mempengaruhi fakta,
namun dalam penulisan berita feature, pendapat atau opini penulisnya
terkadang diperbolehkan untuk dapat menghidupkan suasana tulisan.
Pendapat yang digunakan tentu saja bukanlah pendapat yang dapat

merusak fakta.
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Pasal berikutnya mengenai berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul.
SKH Suara Merdeka merupakan media cetak yang termasuk ringan. SKH
Suara Merdeka Yogyakarta tidak memberitakan kejadian kriminal yang
menampilkan unsur sadis dan cabul. Dalam pemberitaan feature pun,
berita kriminal akan menampilkan sisi kehidupan korban yang
mengandung nilai berita human interest.

Wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta setiap hari memiliki
target 3 berita yang harus dikumpulkan, sehingga kegiatan peliputan selalu
dilakukan. Namun dalam proses peliputannya, terkadang wartawan SKH
Suara Merdeka menambahkan beberapa kalimat yang tidak ada dalam
suasana dan wawancara dengan narasumber. Foto yang diterbitkan pun
terkadang merupakan hasil suruhan objek_, atau setting-an. Hal ini dapat
dikategorikan sebagai berita bohong. Dalam proses pembuatan berita
feature pun seringkali foto yang diambil merupakan setting-an untuk
mendukung suasana yang digambarkan oleh wartawan. Misalnya
wartawan SKH Suara Merdeka meliput pameran yang peminatnya sedikit,
wartawan SKH Suara Merdeka akan menyuruh panitia atau rekannya
untuk bergaya seperti penonton sehingga pameran tersebut terlihat ramai.
Hal ini dapat memberikan penggambaran yang sedikit berbeda dengan
fakta, jika faktanya pameran tersebut sepi pengunjung, namun
penggambaran yang dibuat oleh wartawan pameran tersebut ramai

pengunjung, maka berita tersebut dapat dikatakan berita bohong.

88



Pasal kelima Kode Etik Jurnalistik berbunyi wartawan Indonesia
tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan susila dan-
tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan. Dalam
praktik kerja wartawan SKH Suara Merdeka, pasal ini selalu diperhatikan.
Dalam pemberitaan feature yang mengangkat sisi kehidupan pelaku di
bawah umur atau korban kejahatan susila pun identitas akan selalu
disamarkan.

Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak
menerima suap. Dalam praktik kerja KKL, penulis sempat berbincang
dengan beberapa wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta, dan
hasilnya, semua wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta belum pernah
menerima pemberian dari narasumber selama mereka bekerja di SKH
Suara Merdeka, baik berupa uang maupun barang. Hal ini menandakan
wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tidak menerima suap.
Walaupun tidak pernah menerima suap wartawan SKH Suara Merdeka
mengerti bagaimana sanksi yang akan diberikan jika mereka ketahuan
menerima suap. Sanksi teguran, surat peringatan, skors, hingga pemecatan
cukup membuat wartawan SKH Suara Merdeka menaati peraturan tidak
menerima suap.

Pasal ketujuh berbunyi Wartawan Indonesia memiliki hak tolak
untuk melindungi narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas
maupun keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar

belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan. Dalam praktik
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kerjanya, wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta jarang melakukan
liputan yang mengharuskan wartawan melindungi narasumber. Hal ini
dikarenakan SKH Suara Merdeka memuat berita yang cenderung ringan
dan tidak provokatif. Jika memang terdapat wawancara off the record,
wartawan akan menceritakan kepada redaktur. Redaktur akhirnya
memutuskan bahwa informasi off the record tersebut tidak perlu ditulis-
demi menghormati narasumber. Hal ini memperlihatkan SKH Suara
Merdeka tidak semata-mata mencari dan menuliskan berita, tetapi juga
mempertimbangkan kepentingan pihak narasumber.

Pada pasal berikutnya disebutkan bahwa wartawan Indonesia tidak
menulis atau menyiarkan berita berdasakan prasangka atau diskriminasi
terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama,
jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemabh,
miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani. Selama menjalankan praktik
kerja lapangan di SKH Suara Merdeka Yogyakarta, penulis tidak pernah
menemukan wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta yang menulis
berdasar prasangka atau diskriminasi. Dalam pemberitaan feature,
perbedaan suku atau cacat jasmani diberitakan dengan mengangkat sisi
kehidupan atau perjuangan sehingga memunculkan motivasi bagi
pembaca. Dengan demikian SKH Suara Merdeka telah memberikan

pemberitaan positif terkait isu sensitif dan meminimalisir adanya

diskriminasi.
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Wartawan Indonesia tidak menanyakan kehidupan pribadi
narasumber. Pada kenyataannya wartawan SKH Suara Merdeka seringkali
menanyakan kehidupan pribadi narasumber sebagai bahan pemberitaan
berita feature. Namun wartawan SKH Suara Merdeka tidak menanyakan
hal yang menyinggung perasaan narasumber, kehidupan pribadi yang
ditanyakan dan diberitakan ialah yang sekiranya dapat memberikan
motivasi bagi pembacanya. Meski melanggar pasal 9 Kode Etik Jurnalistik
tentang menanyakan kehidupan pribadi, namun menurut penulis selama
tidak merugikan narasumber dan mendapat ijin dari narasumber,
pemberitaan tersebut diperbolehkan terbit.

Pasal selanjutnya menyebutkan, wartawan Indonesia segera
mencabut, meralat, dan memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat
disertai dengan permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan atau
pemirsa. Dalam praktiknya, SKH Suara Merdeka, pernah menyiarkan
berita yang kurang tepat menurut narasumber. Dengan segera setelah
berbincang dengan narasumber, keesokan harinya diterbitkan ralat berita
dengan permintaan maaf dari SKH Suara Merdeka.

Selain meralat berita, pada pasal terakhir menyebutkan keharusan
wartawan Indonesia untuk melayani hak jawab dan hak koreksi secara
proposional. Seperti dijelaskan sebelumnya, SKH Suara Merdeka akan
meralat dan menyiarkan berita dengan permintaan maaf jika sebelumnya
ada narasumber yang bersedia mengoreksi berita sebelumnya. Hak jawab

akan diberikan setelah dewan pers menentukan bahwa SKH Suara
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Merdeka salah. Sebagai media, tidak jarang SKH Suara Merdeka
melakukan kesalahan. Oleh karena itu, jika narasumber mengadu ke
Dewan Pers dan Dewan Pers menyatakan SKH Suara Merdeka bersalah,
maka SKH Suara Merdeka akan melayani hak jawab dan menerbitkan ralat
serta permohonan maaf. Tak hanya sampai di situ saja, pemberian sanksi
bagi wartawan yang melakukan kesalahan juga diberlakukan. Surat
peringatan akan diberikan bagi wartawan SKH Suara Merdeka sebelum

diberikan skors.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Selama menjalani KKL di Suara Merdeka Yogyakarta, kesimpulan
yang bisa penulis ambil mengenai tugas dan tanggung jawab wartawan dalam

proses penulisan brita feature adalah sebagai berikut.

Tugas seorang wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta dalam
mencari berita feature agak sedikit berbeda dengan tugas wartawan pada
umumnya. Tugas wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta selain
melakukan peliputan dan penulisan berita, wartawan juga harus melakukan
proses mengedit pada beritanya sendiri. Proses mengedit berita feature ini
hanya seputar kata yang ada di KBBI, terkadang ada beberapa bahasa daerah
yang merupakan ciri khas pemberitaan SKH Suara Merdeka, tanda baca,

kutipan, serta ejaan.

Selain tugas mengedit, yag membedakan tugas wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta dengan wartawan pada umumnya adalah wartawan
SKH Suara Merdeka Yogyakarta harus mencari sendiri berita feature apa
yang harus diliputnya dengan tema bebas seusai bidangnya. Hal ini
dikarenakan SKH Suara Merdeka Yogyakarta tidak mengadakan rapat
redaksi setiap hari. Rapat akan diadakan jika SKH Suara Merdeka
Yogyakarta mendapat penugasan bersama dari SKH Suara Merdeka Pusat.

Selain itu, SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY mengadakan rapat redaksi
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setiap satu bulan sekali. Tugas wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta
mengikuti rapat rutin tersebut karena SKH Suara Merdeka Yogyakarta

merupakan bagian dari SKH Suara Merdeka Biro Kedu-DIY.

Sedangkan tugas wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta yang
umum dilakukan ialah penulisan berita, termasuk berita feature. Selama
penulis melaksanakan KKI, penulis diajarkan bagaimana penulisan berita

feature agar terlihat menarik dan tidak membosankan namun tetap informatif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tugas wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta dalam proses penulisan berita feature meliputi
pencarian berita feature yang mandiri, tanpa campur tangan redaktur dan
rapat redaksi, penulisan berita feature berdasar gaya penulisan SKH Suara
Merdeka yang ringan dan berbumbu jargon daerah, serta mengedit berita
feature sebelum dikirimkan ke redaktur pusat. Setiap wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta bertugas mengirimkan berita jadi yang nantinya akan
dipilah kembali oleh redaktur dalam rapat redaksi finalisasi di SKH Suara

Merdeka pusat (Semarang).

Tanggung jawab wartawan dalam proses penulisan berita tercantum
pada 11 pasal Kode Etik Jurnalistik. Dalam proses penulisan berita feature,
wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta menggunakan - Kode Etik
Jumnalistik sebagai pedoman. Namun ada pasal yang hingga saat ini masih
dilanggar oleh wartawan SKH Suara Merdeka, yaitu pasal pertama yang

menyebutkan wartawan harus bersikap independen. Dalam kenyataannya,
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wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta masih sering membuat berita

feature yang berisikan iklan atau advertorial. Hal ini menyatakan bahwa

wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta belum benar-benar menjadikan

11 pasal Kode Etik Jurnalistik sebagai pedoman tanggung jawabnya.

B. Saran

Saran dari pengamatan penulis selama pelaksanaan KKL di SKH

Suara Merdeka Yogyakarta antara lain :

I

Walaupun tidak ada rapat redaksi, dapat dilakukan pertemuan pagi antar
wartawan sebagai pengganti rapat redaksi. Hal ini berguna agar wartawan
dapat saling bertukar informasi sebelum mencari berita. Dengan demikian
wartawan tidak mengalami kebingungan dalam pencarian berita.
Sebaiknya diberlakukan satu editor. Selain mempermudah tugas
wartawan, hal ini dapat meningkatkan kualitas berita, karena jika penulis
mengkoreksi sendiri hasil tulisannya, seringkali penulis tidak merasa ada
kesalahan dalam tulisannya.

Sebaiknya penulisan berita jangan dipengaruhi oleh pihak manapun,
termasuk pengiklan. Walaupun iklan merupakan sumber pemasukan bagi
sebuah surat kabar, namun keberadaan berita iklan yang terlalu sering
dapat menurunkan kualitas surat kabar tersebut, di sisi lain, hal ini dapat
melanggar Kode Etik Jurnalistik yang seharusnya menjadi pedoman bagi

setiap wartawan.
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Lampiran 2. Lembar Penilaian

103



R
:" T
A
N
K
. 'ﬂ
> ‘.’A

B T G L S TS S U e S NP U UL - - VRN L U

Lampiran 3. Tabel Liputan

No. Tanggal Liputan dan Judul Berita

1. 22 Agustus Common Law #2, Acara Perekat FH UAJY
2016

2. 23 Agustus Peduli Lingkungan, IJAJY Ajak Generasi Muda
2016 Berinovasi

3. 24 Agustus Kerajinan Daur Uléﬁg Siap Unjuk Gigi di FKY 28
2016

4. 25 Agustus HIMKI Adakan RAKERDA 1di Yogyakarta
2016 Berprestasi, Marching Band Atma Jaya Yogyakarta

Pertahankan Latihan Rutin

> 26 Agustus Stop Bullying, Siswa Kolese de Brito Gelar Pameran
2016

6. 29 Agustus Dies Natalis ke 25, Dosen FISIP UAJY Liburan ke
2016 Gembiraloka Zoo

7. 31 Agustus CFRC 2016, Ajang Penelitian bagi Pemuda Melek Media
2016

8. 1 September | FKY 28 Hadirkan Mimpi Perupa Muda
2016

9. 2 September | Kaki Ayam, Kuliner Lezat Yogyakarta
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2016
10. | 5 September | Yakub Prakosa, Maba yang Mengharumkan Nama UAJY
2016
11. | 6 September | Empat Mahasiswa Passau University Jerman Belajar di
2016 UAJY
12. | 7 September | Belajar Gratis di Kelas Akber Jogja
2016
13. | 8 September | Sore Bersama Kucing di Cats and Coffee
2016
14. | 9 September | Memotivasi Seseorang Melalui Tarot
2016
[ | 12 Sensasi Bakso Klenger
September
2016
16. |13 Siswa SMA N 11 Yogyakarta Sampaikan Kritik Lewat
September Seni
2016
17. |14 SSC bantu Anak Jalanan mencapai Haknya
September
2016
18. |15 Melestarikan Budaya Dengan YPBSM
September
2016
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19. |16 Jogbun Ajarkan Hasilkan Bahan Pangan Sendiri
September

2016

20. |19 " | Menonton dengan Difable Tuna Netra di Braille’iant
September

2016

21. 20 Ikhlas Berbagi Bersama Berbagi Nasi Jogja
September

2016

R | 21 KSK Biogama Turut Pamerkan Prestasi di Expo UGM
September

2016
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Selasa, 20 September 2016
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Lampiran 5. Berita Feature yang Dimuat di Suara Merdeka Online

| Bersama Brailleiant, Tuna NMetra Pun Bisa Menonton Film

Sumber : http://berita.suaramerdeka.com/bersama-brailleiant-tuna-
netra-pun-bisa-menonton-film/, Jumat, 23 September 2016.
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Lampiran 6. Berita Feature yang Belum Diterbitkan

Peduli Lingkungan, UAJY Ajak Generasi Muda Berinovasi |

Sleman — Konrad Adenaver Stiftung (KAS) dan Yayasan Persperktif Baru bekerja
sama dengan Universitas Atma Jaya Yogyakarta menggelar seminar yang
bertuyjuan mengajak generasi muda untuk peduli lingkungan. Seminar bertema
Menjawab Tantangan Ketahanan Energi dan Perubahan Iklim yang diadakan di
Gedung Thomas Aquinas Universitas Atma Jaya Yogyakarta Selasa (23/8)

menjelaskan bagaimana dampak perubahan iklim bagi lingkungan.

Perubahan iklim yang tidak menentu belakangan ini menimbulkan kekhawatiran
bagi beberapa pihak. Penggunaan energi fosil akan melepaskan karbon yang
dikandungnya, sehingga penggunaannya yang berlebih dapat mengakibatkan
peningkatan suhu global. Energi fosil sendiri berasal dari organisme yang tealah
mati jutaan tahun yang lalu. Dan karena pembentukannya yang sangat lama,
energi fosil digolongkan ke dalam kelompok energi yang tak terbarukan.
Peningkatan suhu yang telah terjadi di bumi inilah yang akhirnya menyebabkan

perubahan iklim.

“Perubahan iklim menimbulkan dampak yang sangat kompleks, mulai dari
berubahnya pola tanam, pola penyebaran dan serangan hama, meningkatnya
bencana alam, dan terancamnya daerah pesisir,” jelas Pramana Yuda, Dosen

Fakultas Teknobiologi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta dalam seminar.

Adanya dampak-dampak inilah yang memunculkan ide untuk mencari energi baru
dan terbarukan (EBT) dengan maksud mengurangi emisi Gas Rumah Kaca serta
penggunaan energi fosil. Jenis EBT yang tersedia sekarang antara lain energi

surya, energi angin, energi hidro, energi biomasa, dan energi geothermal.

Generasi muda yang saat ini mengonsumsi energi cukup besar menjadi sasaran

dalam seminar ini. Transportasi dan listrik yang digunakan sehari-hari dinilai
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masih menggunakan energi fosil. Dalam seminar ini Wimar Witoelar, pendiri
Yayasan Perspektif Baru menyebutkan beberapa inovasi baru menggunakan EBT

yang diharapkan dapat memicu minat generasi muda untuk ikut berinovasi.

Tak hanya itu, Faisal Basri, Peneliti Indonesia Research & Stratgic Analysis
(IRSA) yang juga Dosen Universtas Indonesia menegaskan bahwa peran generasi

muda saat ini ialah sebagai penyelamat energi yang tersisa.

“Energi fosil yang saat ini gunakan dapat habis, sekarang saatnya kalian (generasi

muda) untuk berinovasi agar EBT dapat digunakan,” kata Faisal Basri.

Selain berinovasi, generasi muda juga dapat membantu memperbaiki kondisi saat
ini. Pemanfaatan EBT pun dapat dimulai sccara personal, yaitu dengan menjadi
konsumen hijau (green consumer). Generasi muda dapat menghhitung seberapa
besar konsumsi karbonnya dengan cara menghitung jejak karbon (carbon
footprint) dengan aplikasi yang sudah banyak disediakan. Generasi muda juga
dapat menggunakan peralatan yang sudah m‘enggunakan EBT di pasaran. Atau
peran lainnya, generasi muda juga dapat melakukan penelitian dan pengembangan
inovasi pemanfaatan EBT. Namun jika masih dirasa sulit, generasi muda dapat
bergabung dengan program-program pemerintah atau lembaga-lembaga

swasembada masyarakat.

HIMKI Adakan RAKERDA I di Yogyakarta

Sleman — Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan Indonesia (HIMKI)
mengadakan Rapat Kerja Daerah (RAKERDA) pada hari Kamis (25/8).
RAKERDA pertama HIMKI di Yogyakarta ini mengambil tema Mewujudkan
Organisasi Mebel dan Kerajinan yang Kuat, Berdaya Saing di Pentas Global

merupakan.

HIMKI merupakan gabungan Asosiasi Industri Permebelan dan Kerajinan

Indonesia (ASMINDO) dan Asosiasi Mebel dan Kerajinan Indonesia (AMKRI).
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Penggabungan kedua organisasi yang bergerak di bidang mebel dan kerajinan
Indonesia diresmikan pada bulan Mei lalu. HIMKI yang melihat adanya peluang
besar dari Yogyakarta memutuskan untuk membuat struktur organisasi tingkat

daerah di Yogyakarta.

Menurut Badan Pusat Statistik, mebel dan kerajinan menduduki peringkat kedua
sebagai komoditas Eksport. Dengan kata lain, mebel dan kerajinan memiliki
kontribusi yang besar atas perekonomian Yogyakarta. Banyaknya sentra kerajinan
yang ada di Yogyakarta membuat HIMKI ingin lebih memajukan lagi mebel dan
kerajinan di Yogyakarta. Untuk memajukannya, sentra-sentra kerajinan ini harus
pandai dan kreatif, bukan hanya dalam hal pembuatan kerajinannya saja,

melainkan juga dalam hal pemasaran, manajemen produksi serta pengelolaannya.

Demi mewujudkan usaha permebelan dan kerajinan di Yogyakarta, HIMKI
mengadakan RAKERDA setiap tahunnya yang dimulai tahun ini. RAKERDA ini
bertujuan untuk melakukan pembahasan dan mengevaluasi masalah-masalah
secara umum dan komprehensif. Selain itu, RAKERDA ini juga akan melakukan
pembahasan kebijakan-kebijakan dan program kerja HIMKI di Yogyakarta tahun
2016-2017 serta membahas rekomendasi-rekomendasi yang ditujukan untuk DPP
HIMKI dan juga ke pemerintah daerah.

Rapat Kerja HIMKI kali ini diikuti oleh para peninjau yang terdiri Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) seperti Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas
Koperasi dan UKM, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah DI Yogyakarta,
Kamar Dagang dan Industri Daerah Istimewa Yogyakarta (KADINDA) serta

Himpunan dan Asosiasi profesi lain di Yogyakarta.

Rapat Kerja Daerah yang diadakan di Hotel Sahid Raya Yogyakarta ini
bebarengan dengan roadshow Launching Indonesia International Furniture Expo
(IFEX) yang merupakan pameran perdana HIMKI. Pameran berskala
internasional ini akan diikuti oleh perusahaan mebel di seluruh Indonesia. IFEX
ini merupakan ajang promosi yang akan meningkatkan permebelan dan kerajinan

Indonesia.
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“Hari ini akan ada roadshow launching Indonesia International Furniture Expo
(IFEX), akan ada sekitar 50 perusahaan mebel dan kerajinan di Yogyakarta yang
tergabung dalam pameran ini,” jelas Timbul Raharjo, Ketua HIMKI Yogyakarta

pada jumpa pers Kamis (25/8).

Berprestasi, Marching Band Atma Jaya Yogyakarta Pertahankan Latihan
Rutin

Sleman — Marching Band Atma Jaya Yogyakarta (MBA) pekan lalu turut
memeriahkan pawai pembangunan di Malioboro. Di urutan ke 14, MBA tampil

rapi memamerkan kebolehannya bersuma MBUGM.

Marching Band Atma Jaya Yogyakarta merupakan salah satu Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) yang terdapat di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. UKM
yang disediakan UAJY untuk mengembangkan bakat mahasiswanya ini telah
resmi terbentuk sejak 27 September 1965. Seiring berjalananya waktu, MBA
meryadi salah satu UKM yang menarik minat banyak mahasiswa UAJY. I[lingga
kini anggota aktif MBA mencapai sekitar 130 mahasiswa dengan pembagian
Batlery 20 orang, Brass 50 orang, Colour Guard 30 orang, Pit 20 orang, Pelatih 10

orang.

Saat ini, MBA menjadi salah satu UKM di Universitas Atma Jaya Yogyakarta
yang memiliki banyak prestasi. Beragam kompertisi pernah diikuti MBA, baik
berskala nasional maupun internasional, di antaranya GPMB (Grand Prix
Marching Band), JOMC (Jember Open Marching Competition), BMBC (Bandung
Marching Band Championship), dan masih banyak lagi. Tak hanya prestasi yang
dibanggakan oleh MBA, keakraban sesama Marching Band pun menjadi nilai plus

tersendiri.

“Kami sering mengadakan kunjungan ke KBMBY (Keluarga Besar Marching
Band Yogyakarta). KBMBY sendiri terdiri dari 7 unit, Marching Band dari UPN,
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UGM, UNY, ISI, UMY, UIIl dan UAJY sendiri,” kata Dwiki Chandra, ketua
MBA.

Selain mengadakan kunjungan dan silahturahmi, MBA bersama KBMBY
seringkali bekerja sama mengadakan Jogja Marching Day (JMD) dan Jogja
Marching Concert (JMC). JMD dan JMC merupakan kegiatan rutin yang
diadakan setiap tahun.

Dengan prestasi yang cukup dapat dibanggakan tidak membuat MBA lantas
merasa tinggi hati. Latihan rutin yang dilakukan seminggu 4 kali dengan waktu 4
jam per hari tetap diberlakukan hingga saat ini. Tak hanya keahlian memainkan
alat musik saja yang diharus dimiliki oleh masing-masing anggota MBA,
kedisiplinan pun diterapkan pada setiap latihan. Hukuman ringan seperti push up
akan diberlakukan bagi anggota yang terlambat datang latihan tanpa alasan.
Hukuman yang diberikan bukan semata-mata untuk menghukum, namun juga

untuk memberikan rasa bertanggung jawab kepada setiap anggota.

“Latihan rutin itu bertujuan agar jika ada undangan mendadak kami dapat
mempersiapkan dengan cepat, seperti pawai kemarin, kami hanya melakukan

persiapan selama 2 minggu” jelas lelaki yang kerap disapa Cepe tersebut.

Jadwal latihan yang rutin ditetapkan tidak membuat anggota MBA merasa
keberatan. Hal ini dikarenakan antar anggota MBA merasa bahwa di MBA
mereka tak hanya berteman, namun juga berkeluarga bahkan dengan alumni

MBA.

Menjelang ulang tahunnya yang ke 31, MBA tengah bersiap untuk mengadakan
pentas ulang tahun yang akan diadakan pada 17 September mendatang. Banyak
harapan baru menuju usia ke 31 ini. Cepe menambahkan, dirinya berharap MBA
dapat jauh lebih baik dan berkembang lebih dari sekarang, baik dalam hal teknis

maupun non teknis.
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“Semoga MBA tidak pernah berhenti untuk memperbaiki dan mengembangkan
inovasi agar tim ini bisa semakin maju. VIVA MBA,” tutup Cepe sambil

menyebutkan slogan MBA.

Dies Natalis ke 25, Dosen FISIP UAJY Liburan ke Gembiraloka Zoo

Sleman — Dalam rangka Dies Natalis FISIP UAJY yang ke 25, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta mengadakan
serangkaian untuk merayakannya. Rangkaian acara yang telah disusun akan
berakhir di bulan November 2016. Salah satu acara yang telah diselenggarakan

adalah Family gathering.

Family gathering yang diadakan oleh dosen dan beberapa mahasiswa FISIP
UAJY berlangsung di Gembiraloka Zoo pada hari Minggu (28/8) lalu. Tak hanya
dosen FISIP UAJY yang mengikuti acara Family gathering, para staf FISIP
UAJY, alumni yang pernah bekerja di FISIP UAJY dan saat ini berada di unit

UAJY lain, scrta dosecn maupun staf yang telah purna tugas.

“Family gathcring memang diadakan setiap tahun, namun kali ini berbeda.
Biasanya setiap tahun hanya diadakan kumpul-kumpul bersama keluarga FISIP
UAJY, termasuk staf, satpam, dan petugas cleaning service di kampus 4 Gedung
Theresa UAJY, kali ini acara kami adakan di luar,” papar Dhyah Ayu Retno,
koordinator Family Gathering yang juga merupakan dosen FISIP UAJY.

Gembiraloka zoo memang sengaja dipilih untuk merayakan acara ini. Selain
berbagai macam pertimbangan seperti mudahnya akomodasi, iklim yang kondusif,
serta fasilitas yang memadai, dipilihnya Gembiraloka zoo juga dinilai sangat
cocok untuk kegiatan kali ini. Kegiatan family gathering kali ini turut
mengundang keluarga peserta family gathering, sehingga terbangun suasana

kebersamaan dalam acara tersebut.

Permainan yang dipilih untuk family gathering berkonsep mencari jejak. Peserta

yang terdiri dari 8 sampai 10 keluarga diwajibkan berkunjung ke 3 pos yang
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sudah disediakan oleh panitia. Perjalanan dari pos satu ke pos yang lain dibuat
seolah peserta sedang melakukan petualangan mencari jejak. Di setiap pos yang
dikunjungi, peserta akan melaksanakan perintah dari panitia. Perintah dari panitia
sendiri berupa permainan yang harus dimainkan oleh setiap tim. Setelah
permainan selesai, tim akan diberi pertanyaan yang harus dijawab ketika menuju
pos berikutnya karena jawaban dari pertanyaan tersebut terdapat di jalan menuju

pos selanjutnya.

Kegiatan yang berangsung dari pukul 07.00 hingga 12.00 WIB ini dibantu oleh
beberapa mahasiswa FISIP UAJY. Mahasiswa diikutsertakan sebagai fasilitator
hanya untuk meng-handle permainan agar berjalan lancar karena seluruh konsep

sudah direncanakan oleh panitia.

“Acaranya bagus, untuk meningkatkan kedekatan satu sama lain. Sukses karena
yang mau terlibat banyak, dan antusias pesertanya tinggi,” jawab Onma Try

selaku fasilitator.

Dhyah Ayu menambahkan, selain untuk merayakan Dies Natalis FISIP UAJY
yang ke 25, acara family gathering yang berkonsep keluarga ini juga diwujudkan
untuk mempererat kebersamaan dan silahturahmi keluarga. Harapannya dengan

diadakan acara ini rasa kekeluargakaan di FISIP UAJY semakin terjalin.
CFRC 2016, Ajang Penelitian bagi Pemuda Melek Media

Sleman — BEM Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Atma Jaya
Yogyakarta mengadakan lomba Call For Research Competition (CFRC). CFRC
ini merupakan lomba penelitian tahunan yang diadakan oleh BEM FISIP
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Setelah sempat berhenti selama satu tahun,
tahun ini CFRC kembali membuka kesempatan bagi pemuda yang ingin berlomba

di bidang penelitian.

Pendaftaran yang dibuka sejak bulan April 2016 lalu mendapat sambutan baik di
kalangan mahasiswa Indonesia. Terbukti dari banyaknya penelitian yang

dikirimkan untuk beradu di lomba CFRC ini. Terdapat 10 finallis yang diundang
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untuk mempresentasikan hasil penelitiannya pada Selasa (30/8) kemarin.
Kesepuluh finallis masing-masing berasal dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
Universitas Bunda Mulia, Universitas Kristen Duta Wacana, Universitas
Indonesia, Universitas Brawijaya, Universitas Sebelas Maret, Institut Teknologi

10 November, dan Universitas Kristen Petra Surabaya.

CFRC yang kali ini memiliki tema Kita Muda, Kita Bermedia, Kita untuk
Indonesia berlatar belakang keprihatinan tentang memudarnya kesadaran untuk
membangun identitas nasional sebagai bagian dari ketahanan nasional. Dengan
kondisi pemuda dan media yang ada sekarang dinilai sangat berperan penting

untuk mengupaya ketahanan nasional.

Dengan berlatar belakang tersebut, CFRC 2016 juga mengadakan seminar
nasional yang mengundang tiga pembicara yaitu, Ignatius Haryanto, Mila Rosinta,
dan Dandhy Laksono. Seminar Nasional yang diadakan Rabu (31/8)
membicarakan mengenai keadaan pemuda dan media saat ini serta bagaimana

seharusnya pemuda bertindak.

“Kami menyediakan jalan, pemuda yang meneruskan. Dengan adanya media saat
ini, pemuda harus pandai memanfaatkan. Tercatat setiap detik ada kira-kira 5
postingan dari pemuda Indonesia,” kata Ignatius Haryanto dalam seminar CFRC

2016.

Pemuda di Indonesia dianggap merupakan konsumen besar media sosial. Namun
yang sangat disayangkan adalah penggunaannya yang dinilai kurang tepat.
Haryanto mengatakan, jika saja pemuda Indonesia menjadi melek media, tidak
hanya berupa mengumbar kesedihan yang sering disebut galau, maka pemuda

Indonesia akan mengubah dan memberi warna pada jamannya.

Tak hanya Haryanto saja, Mila Rosinta pun menyayangkan postingan pemuda
Indonesia yang hanya berisi curahan hati. Mila mengatakan bahwa sebaiknya
pemuda Indonesia mulai bangkit, mulai berkarya untuk memajukan seni
Indonesia. Jika saja media saat ini digunakan untuk memamerkan kesenian seperti

budaya Indonesia, beberapa tahun ke depan Indonesia akan semakin maju. Mila
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juga mendorong peserta yang hadir dalam seminar untuk mulai menjadi produsen,

bukan lagi konsumen seperti saat ini.

Lain halnya dengan Dandhy Laksono. Dengan menggebu-gebu, Dandhy
menceritakan pengalamannya ketika melaksanakan Ekspedisi Indonesia Biru
selama satu tahun di tahun 2015 lalu. Dandhy bercerita bahwa banyak dari
masyarakat Indonesia yang selama ini tidak tersorot media. Media yang ada saat
ini hanya menyoroti bagian dari Indonesia yang indah saja, sedangkan bagian
Indonesia yang justru perlu diberitakan tidak terjangkau media. Dandhy
menyebutkan pulau-pulau serta suku-suku di Indonesia yang tetap dapat bertahan
hidup tanpa adanya media dan pendidikan. Dengan adat dan kepercayaan yang
masih dipegang teguh, beberapa masyarakat di pelosok Indonesia menjalani

hidupnya.

Cerita dari ketiga pembicara yang berbeda satu sama lain memiliki kesamaan
yang ingin disampaikan, yaitu pemuda yang bijak dalam menggunakan media.
Dengan adanya seminar dan lomba CFRC ini, diharapkan akan muncul banyak
riset yang mampu memberikan input inovatif terkait dengan peran pemuda

menggunakan media untuk menguatkan ketahanan nasional.

Kaki Ayam, Kuliner Lezat Yogyakarta

Yogyakarta — Ayam merupakan makanan yang sangat dekat dengan masyarakat
Indonesia. Ini dikarenakan seluruh bagian dari ayam dapat dimanfaatkan, tak
terkecuali kakinya. Menu olahan kaki ayam atau yang sering dikenal dengan

sebutan ceker pun dapat dengan mudah dijumpai, termasuk di kota Yogyakarta.

Ceker yang sering dijumpai sebagai lauk di angkringan justru dijadikan menu
utama di salah satu kedai makanan di kota Yogyakarta. Kedai tersebut bernama
Kaki Ayam Misbar. Kaki Ayam Misbar menyediakan ceker ayam yang disajikan
dalam beragam menu masakan, diantaranya ada Ceker Angsio, Ceker Dimsum

Pedas, Ceker Rica dan Ceker Mercon. Walaupun memiliki menu utama ceker,
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Kaki Ayam Misbar juga menyediakan menu lain seperti Chicken wings dan

berbagai varian Mi Goreng.

Pemilik kedai, Dimas Ambara, mengungkapkan, berdirinya Kaki Ayam Misbar
dimulai sejak dirinya yang memang penyuka kaki ayam mencicipi menu kaki
ayam di sebuah restaurant. Menu kaki ayam yang dipesan enak namun
menurutnya harga yang diterapkan untuk seporsi kaki ayam tersebut terlalu
mahal. Oleh karena itu terpikir oleh Dimas untuk mencoba berbisnis kaki ayam

dengan berbagai varian rasa dan harga yang terjangkau.

“Awalnya kami hanya mencoba membuat kaki ayam dengan satu rasa, yaitu ceker
Angsio dan dijual secara online. Waktu itu bulan Juni 2015 kami mencoba

memasarkannya dan ternyata banyak peminatnya,” papar Dimas Ambara.

Setelah melihat banyaknya peminat ceker buatannya, Dimas bersama Rheza
Ibrahim yang juga merupakan pemilik Kaki Ayam Misbar mencoba membuat
menu baru. Menu baru yang diberi nama ceker Dimsum Pedas pun cukup

memikat hati penggemar kaki ayam.

Setelah berhasil memasarkan secara online, di bulan September 2015, Kaki Ayam
Misbar membuka kedai pertamanya di Jalan Kota Baru Yogyakarta (Belakang
Gedung Telkom). Untuk nama Misbar sendiri merupakan singkatan dari gerimis

bubar yang dikarena kedai ini berkonscp street food.

Dengan dibukanya kedai Kaki Ayam Misbar, barulah muncul ceker dengan varian
rasa lainnya. Proses memasak ceker sendiri cukup unik, Dimas menyebutkan,
bumbu untuk ceker semua adalah hasil coba-coba sendiri dan telah melalui proses
uji coba cukup lama. Bumbu-bumbu yang diracik merupakan bumbu lokal yang
dapat diperolehnya dengan mudah. Cekernya sendiri dimasak dengan metode
presto untuk membuatnya lunak. Sehingga bagi pengunjung tidak perlu susah

payah untuk memakannya karena tulangnya pun dapat pula dimakan.

Tak hanya ceker yang dimasak khusus, menu Chicken Wings juga dimasak

menggunakan bumbu yang bahkan diimpor dari Korea. Dengan kisaran harga Rp
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12.000 hingga Rp 21.000, pengunjung sudah dapat menikmati menu Kaki Ayam
Misbar.

Setelah berjalan beberapa bulan, Kaki Ayam Misbar yang beromset sekitar 500
ribu per hari ini membuka cabang di Jalan Kaliurang, Selokan Mataram (
Seberang Gudeg Yu Djum). Bagi penikmat ceker yang sedang berkunjung ke
Yogyakarta, tak ada salahnya mampir ke kedai yang buka setiap hari Senin-Sabtu

pukul 17.00-23.00 WIB ini.

Yakub Prakosa, Maba yang Mengharumkan Nama UAJY

Sleman — Trauma seringkali menjadi suvatu kendala bagi seseorang untuk
berkembang. Namun tidak bagi Yakub Prakosa Nugroho. Mahasiswa baru
Universitas Atma Jaya Yogyakarta ini justru mengubah rasa traumanya menjadi

prestasi yang cukup membanggakan.

Yakub yang merupakan seorang atlet renang mengaku sempat tenggelam sewaktu
keci. Akibat dari peristiwa tersebut Yakub merasa takut terhadap air. Namun hal
itu tidak berlangsung lama, karena pada kelas 4 SD, ayahnya memasukkan Yakub
ke sebuah club renang. Tujuan sang ayah memasukkan Yakub adalah agar
anaknya tersebut dapat menghilangkan traumanya. Inilah gerbang kesuksesannya.
Dua minggu setelah belajar renang, Yakub memberanikan diri mengikuti

perlombaan.

“Waktu masuk club itu latihan renang dua minggu terus ikut perlombaan renang
dan tenyata juara 3. Sejak saat itu mulai senang renang dan ikut perlombaan,”

papar pria kelahiran Sangatta, Kalimantan Timur tersebut.

Yakub pun sempat tergabung di Asrama Renang Gor Jatidiri Semarang selama
kurang lebih 6 tahun. Dengan melanjutkan pendidikan di Semarang, Yakub
merasa kemampuannya akan lebih terasah. Benar saja, Yakub mampu meraih
prestasi gemilang pada kejuaraan-kejuaraan renang yang diikutinya, salah satunya

adalah Kejuaraan Renang Antar Perkumpulan Seluruh Indonesia (KRAPSI) 2011.
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Pada Kejuaraan tersebut, Yakub mampu menyabet 3 medali emas, 1 medali perak,

dan 1 medali perunggu.

Yakub yang merupakan anak pertama dari empat bersaudara sempat berunding
dengan orangtuanya mengenai kelanjutan pendidikannya. Akhirnya setelah lulus
Sekolah Menengah Atas, tahun ini Yakub memilih melanjutkan pendidikanr;ya di
prodi Manajemen Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Kesibukannya sebagai
mahasiswa baru tidak membuatnya melupakan renang. Setiap pagi sebelum
memulai aktivitasnya di kampus, Yakub tetap berlatih renang di salah satu kolam
renang di Yogyakarta. Latihan rutin tersebut berlangsung dari pukul 05.00 — 06.30
WIB.

Berpindahnya ke luar kota tak membuat Yakub berhenti mengikuti kejuaraan
renang. Beberapa waktu lalu bahkan Yakub mewakili Universitas Atma Jaya
Yogyakarta bertanding di Gajah Mada Swimming Competition (GSM). Suatu
kebanggaan tersendiri bagi Yakub karena berhasil menyumbangkan 3 buah
medali perak dari cabang nomor 100m gaya bebas, 100m gaya kupu-kupu, dan

50m gaya bebas di awal masa perkuliahannya.

Layaknya remaja pada umumnya, disela kesibukan kuliah dan latihan, Yakub
sangat suka membaca komik dan bermain game offline. Walau begitu Yakub
memiliki cita-cita yang sungguh membanggakan. Yakub sangat ingin membela
negerinya Indonesia dengan prestasinya di bidang olahraga. Sempat pula Yakub
menekuni bidang Sepak Bola, namun akhirnya tidak dilanjutkan. Yakub yang
hingga saat ini tetap pada bindang olahraga renangnya berharap suatu saat dapat
mengangkat nama Universitas Atma Jaya Yogyakarta serta mengharumkan nama

Indonesia di olimpiade-olimpiade yang ia ikuti.

Empat Mahasiswa Passau University Jerman Belajar di UAJY

Sleman — Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah menjalin kerja sama dengan

Passau University Jerman. Sebanyak empat mahasiswa dari Passau University
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tergabung dalam program exchange. Keempat mahasiswa tersebut mengikuti
kegiatan perkuliahan di Prodi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Setiap tahun Universitas Atma Jaya Yogyakarta bekerja sama dengan Passau
University Jerman untuk mengadakan program pertukaran mahasiswa. Pertukaran
pelajar tersebut akan berlangsung selama satu semester. Selain mata kuliah
reguler, mahasiswa dari Passau University akan diajarkan pula tentang budaya

Indonesia.

“Di Passau University sendiri terdapat Kajian Asia Tenggara dan Ekonomi
Budaya. Sehingga mereka akan , belajar manajemen ekonomi bhudaya dalam
konteks Se-Asia Tenggara,” jelas I'x . Bambang Kusumo Irihandono, M.A,

selaku Ketua Prodi Sosiologi.

Bambang menambahkan bahwa karena di Passau University mahasiswa dapat
menempuh dua hingga tiga prodi secara bersamaan, maka di Universitas Atma
Jaya Yogyakarta, keempat mahasiswa tersebut pun tidak hanya menempuh
perkuliahan di Prodi Sosiologi saja. Ada di antara mereka yang juga menempuh

perkuliahan di Fakultas Ekonomi.

Di antara keempat mahasiswa tersebut ada pula yang sedang melakukan
penelitian mengenai Indonesia. Oleh karena itu selama berada di Indonesia,

mahasiswa juga akan melakukan praktikum guna kepentingan tesisnya.

Tak hanya sekedar belajar mengenai manajemen ekonomi budaya dalam konteks
se-Asia Tenggara. Menurut Bambang, kegunaan mereka mempelajari manajemen
ekonomi budaya berguna sebagai bekal jika nanti akan bekerja di bagian
perekonomian Asia Tenggara. Oleh sebab itu mereka harus belajar di dua prodi

sekaligus agar memiliki wawasan yang luas.

Dengan bergabungnya mahasiswa Passau University dengan Universitas Atma
Jaya Yogyakarta diyakini akan membawa dampak baik bagi mahasiswa tersebut

dan juga bagi Universitas Atma Jaya Yogyakarta sendiri. Antar mahasiswa dapat
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saling bertukar pengalaman serta cara belajar di negaranya masing-masing.
Kedatangan empat mahasiswa Passau University tersebut juga diharapkan mampu
memicu pola pikir dari mahasiswa Atma Jaya Yogyakarta agar dapat bersaing dan

juga saling bertukar pikiran.

Selain kegiatan perkuliahan, keempat mahasiswa Passau University juga telah
dijadwalkan akan mengikuti program Kuliah Kerja Nyata Internasional selama 18

hari. Kegiatan ini akan berlangsung di bulan Oklober mendatang.
Sore Bersama Kucing di Cats and Coffee

Sleman — Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar lambat laun berubah
menjadi kota wisata. Banyaknya objek wisata yang tcrdapat di Yogyakarta

menambah daya tarik lersendiri bagi wisalawan.

Tak hanya objek wisata saja, beragam tempat makan hingga tempat bersantai pun
mulai menjamur, salah satunya Cats and Coffee. Sesuai dengan namanya, Cats
and Coffee menyediakan berancka ragam olahan kopi. Berbeda dengan cafe

lainnya, Cats and Coffe juga menyediakan sejumlah kucing sebagai hiburannya.

Kucing-kucing yang berada di Cats and Coffee tidaklah dijual. Kucing-kucing ini
hanya dipamerkan dan diperbolehkan bermain dengan pengunjung cafe. Tidak
terdapat kandang pada cafe ini, sehingga kucing dibiarkan bebas bermain di dalam

cafe tersebut.

Cats and Coffee memiliki sekitar 14 ekor kucing yang berusia antara sepuluh
bulan hingga lima tahun. Namun tidak semua dikeluarkan setiap harinya. Dalam
sehri, kucing yang dibiarkan bermain di dalam cafe berjumlah sekitar 6-8 ekor
kucing. Hal ini dilakukan guna menghindari agar kucing-kucing tersebut tidak

mengalami depresi.

Cafe yang memilki konsep sedikit berbeda dengan cafe pada umumnya ini
didasari oleh kesukaan pemilik cafe, Rosalia Setiawati terhadap kucing. Melihat
banyaknya mahasiswa yang juga menyukai kucing namun tidak dapat memelihara

di rumah kos, tercetuslah ide membuat cafe berkonsep kucing tersebut.
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“Banyak anak kos yang suka kucing, tetapi karena mereka kos mereka tidak bisa
memelihara kucing. Nah adanya cafe ini, mahasiswa maupun orang yang suka
kucing namun tidak bisa memeihara dapat bermain-main dengan kucing-kucing

yang ada,” papar Rosa.

Kucing-kucing yang tersedia di Cats and Coffee terdiri dari beraneka jenis,
diantaranya ada kucing Domestik, American Shorthair, Himalaya, Persian, Maine

Coon, Munchkin, Exotic, dan kucing campuran atau hasil perkawinan silang.

Bagi pengunjung yang ingin menikmati sore di cafe ini tidak perlu khawatir
mengenai kebersihannya karena semua kucing telah diberikan perawatan secara
rutin. Tidak sembarangan, perawatan kucing di cafe yang buka setiap pukul
14.00-23.00 WIB ini rutin dilakukan oleh dokter selalu yang datang ke Cats and

Coffee. Sehingga kesehatan dan kebersihan kucing terjamin.

Selain kopi, Cats and Coffee juga menyediakan aneka jus buah dan sedikit
makanan ringan. Cafe yang memiliki interior serba kayu ini memang belum
memisahkan antara cafe dan arena bermain dengan kucing, sehingga menu yang

disediakan hanya berupa makanan ringan dan minuman saja.

Cats and coffee terletak di jalan Bougenville, Caturtunggal, Depok, Kecamatan
Sleman. Sejak dibuka pada tahun 2015 lalu, Rosa berharap dapat memberikan

pengetahuan bagi masyarakat sekitar mengenai kesiapan memelihara kucing.

“Harapannya dengan adanya cafe ini, masyarakat jadi punya kesadaran terhadap
kucing artinya jangan pernah pelihara hewan hanya karena tren, harus sudah
paham terhadap resiko dan tanggung jawab. Karena kebanyakan kucing yang
dibuang selain kasihan, dikhawatirkan kucing yang tidak terurus dapat

menyebarkan penyakit,” tutup Rosa.

Memotivasi Seseorang Melalui Tarot
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Yogyakarta — Jumat (9/9) Miss Berna membuka acara membaca tarot bagi
siapapun di Sasono Ondrowino jalan Pekapalan 7 Alun-Alun Utara. la akan
membaca tarot selama 24 jam tanpa henti. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka

memecahkan rekor muri membaca tarot terlama.

Miss Berna merupakan seorang wanita yang ahli dalam membaca tarot. Sejak
kecil, ia telah belajar membaca kartu tarot. Kepiawaiannya ini diakuinya berasal

dari pakdenya yang juga merupakan paranormal.

Bearawal dari melihat pakdenya bermain kartu, lambat laun Miss Berna pun
tertarik untuk mempelajarinya juga. Sejak duduk di kelas 5 SD, Miss Berna telah
pandai meramal teman-temannya yang memang minta diramal. Ia mengaku
meramal hanya menjadi kesenangannya saja saat itu. Hingga masa kuliah, Miss
Berna masih senang membaca teman-temannya dengan menggunakan kartu tarot.

Kegiatan ini dilakukannya secara Cuma-Cuma tanpa memungut biaya.

Miss Berna mengaku senang membantu orang-orang di sekitarnya. Hal-hal yang
dibacakannya pun selalu berbau positif. Miss Berna lebih memilih membacakan
hasil pilihan kartu pelanggannya di bagian yang positif saja. Sedangkan bagian

yang negatif, ia lebih memilih bungkam.

“Saya lebih suka membaca keberuntungan, sehingga tidak menakut-nakuti

pelanggan saya,” jelas Miss Berna ketika ditemui di Sasono Ondrowino.

Kegiatan membaca kartu tarot ini digunakan Miss Berna sebagai ajang untuk
memotivasi pelanggannya. Menurut Miss Berna, ketika orang yang datang dan
bertanya mengenai sesuatu hal, ia akan membacakan hal positif saja supaya orang

tersebut mendapatkan semangat kembali.

Miss Berna menambahkan, ia tidak berani menjamin soal keakurasian karena
dirinya hanya membacakan kartu tarot yang dipilih oleh pelanggannya tersebut.
Namun dengan membacakan ramalan keberuntungan pada pelanggannya, ia yakin
akan dapat memotivasi pelanggannya. Dengan motivasi yang diberikan tersebut,

keberuntungan yang telah diramalkan akan terwujud.
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“Semua kembali lagi ke pribadi masing-masing, saya hanya ‘mengintip’
keberuntungan yang akan didapat dari pilihan kartunya, dan yang pasti saya tidak

berusaha menakut-nakuti,” tambahnya.

Keberhasilannya selama ini ia nilai dari banyaknya orang yang datang kepadanya.
Menurutnya rata-rata orang yang datang kepadanyé sukses menentukan pilihan

setelah dibacakan peruntungannya lewat kartu tarot.

Berbeda dengan pembaca kartu tarot lainnya, wanita yang pernah berprofesi
sebagai guru ini memiliki cara yang lain dalam membaca keberuntungan
seseorang. Selain dengan membaca kartu tarot, Miss Berna juga menggunakan
kata hati untuk menuntunnya. la akan menyuruh pelanggannya mengambil
beberapa kartu. Setelah itu, Miss Berna akan membaca dan mengaitkan arti dari
kartu-kartu yang sudah dipilil tersebut. Dalam mengaitkan hubungan kartu-kartu
itulah kata hati diperlukan. Bagi Miss Berna sendiri, arti kartu dapat dipelajari
melalui buku tarot internasional, sedangkan ‘membaca’ arti kartu tersebut

dibutuhkan pengelolaan hati.

SSC bantu Anak Jalanan mencapai Haknya

Yogyakarta — Sebagai kota besar, Yogyakarta tak luput dari permasalahan sosial.
Beragam permasalahan yang ada kerap kali menimbulkan keprihatinan pada

masyarakat sekitar. Salah satu permasalahan sosial yang sudah sering kita dengar

adalah seputar anak-anak.

Yogyakarta yang terkenal dengan sebutan kota pelajar ini nyatanya tak
memberikan pendidikan ke semua masyarakatnya. Di beberapa lapisan

masyarakat justru pendidikan formal tak mudah untuk didapatkan, terlebih untuk

anak-anak jalanan.

Melihat realita seperti ini banyak dari masyarakat Yogyakarta yang tergerak

hatinya. Save Street Children atau SSC merupakan salah satu bentuk kepedulian
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masyarakat terhadap anak jalanan. SSC yang awal mula didirikan di Depok pada

201t ini mulai didirikan pula di Yogyakarta pada tahun yang sama.

Pada tahun pertama dan kedua, para relawan yang tergabung di SSC Yogyakarta
memberikan pengajaran mengenai pendidikan dasar kepada anak-anak jalanﬁu di
Yogyakarta. Setelah lama mengajar, para 1jelawan pun mengetahui permasalahan
yang sebenarnya terjadi. Tak hanya tersendat oleh masalah biaya saja, anak-anak

jalanan pun banyak yang tidak mempunyai data diri.

Tidak adanya data diri tersebut yang akhirnya menghambat pendidikan anak
- jalanan. Tak hanya persoalan pendidikan, tidak dimilikinya data diri juga
merambat pada persoalan lainnya, seperti kesehatan. Anak-anak jalanan yang
terserang penyakit terancam tidak dapat di bawa ke rumah sakit karena tidak

memiliki identitas.

SSC Yogyakarta yang mendedikasikan diri sebagai fasilitator berusaha memenuhi
kebutuhan anak-anak jalanan tersebut. Tak hanya pendidikan umum saja yang
diberikan oleh relawan SSC Yogyakarta, tetapi juga berupa pendidikan kritis dan

juga pengorganisasian.

“Sejauh ini belum ada mekanisme dari pemerintah untuk pembuatan identitas bagi
orang-orang terlantaratau orang-orang di jalanan, untuk itu mereka (anak jalanan)
harus berkelompok untuk mengadvokasi hak-haknya seperti identitas agar
pemerintah lebih memberi perhatian, untuk itulah menurut kamu organisasi
penting bagi mereka,” Jelas Ahmad Syaifudin yang merupakan relawan SSC

Yogyakarta.

Selain itu SSC Yogyakarta juga menjembatani untuk membantu anak-anak
jalanan untuk mengetahui permasalahan mereka sendiri dan juga mencari
bagaimana solusi terbaik. Hal ini dikarenakan anak-anak jalanan belum memiliki
pengetahuan mengenai bagaimana dia harus menyikapi permasalahan yang ada di
sekitarnya. Ketidakberdayaan anak jalanan dalam menyikapi permasalahan
mereka sendiri mengakibatkan stigma negatif pada anak-anak jalanan berkembang

di masyarakat. Ahmad Syaifudin atau yang biasa disapa Didin menuturkan bahwa
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permasalahan yang sebenarnya terjadi bukanlah berasal pada anak-anak jalanan,
tetapi lebih kepada situasi yang membuat anak-anak tersebut berada di jalanan.
Oleh karena itu selain memberikan pengetahuan mengenai cara penyelesaian
masalah kepada anak-anak jalanan, SSC Yogyakarta juga mencoba mengadakan

kampanye kepada masyarakat untuk menghilangkan stigma tersebut.

Dengan beragam wusaha yang dilakukan oleh relawan SSC Yogyakarta,
harapannya pemerintah dan masyarakat akan memberi perhatian yang lebih
kepada anak-anak jalanan. Sehingga anak-anak jalanan dapat memperoleh hak-

haknya sebagai bagian dari masyarakat.

SSC bantu Anak Jalanan mencapai Ilaknya

Yogyakarta — Sebagai kota besar, Yogyakarta tak luput dari permasalahan sosial.
Beragam permasalahan yang ada kerap kali menimbulkan keprihatinan pada
masyarakat sekitar. Salah satu permasalahan sosial yang sudah sering kita dengar

adalah seputar anak-anak.

Yogyakarta yang terkenal dengan sebutan kota pelajar ini nyatanya tak
memberikan pendidikan ke semua masyarakatnya. Di beberapa lapisan
masyarakat justru pendidikan formal tak mudah untuk didapatkan, terlebih untuk

anak-anak jalanan.

Melihat realita seperti ini banyak dari masyarakat Yogyakarta yang tergerak
hatinya. Save Street Children atau SSC merupakan salah satu bentuk kepedulian
masyarakat terhadap anak jalanan. SSC yang awal mula didirikan di Depok pada

2011 ini mulai didirikan pula di Yogyakarta pada tahun yang sama.

Pada tahun pertama dan kedua, para relawan yang tergabung di SSC Yogyakarta
memberikan pengajaran mengenai pendidikan dasar kepada anak-anak jalanan di
Yogyakarta. Setelah lama mengajar, para relawan pun mengetahui permasalahan
yang sebenarnya terjadi. Tak hanya tersendat oleh masalah biaya saja, anak-anak

jalanan pun banyak yang tidak mempunyai data diri.
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Tidak adanya data diri tersebut yang akhirnya menghambat pendidikan anak
jalanan. Tak hanya persoalan pendidikan, tidak dimilikinya data diri juga
merambat pada persoalan lainnya, seperti kesehatan. Anak-anak jalanan yang
terserang penyakit terancam tidak dapat di bawa ke rumah sakit karena tidak

memiliki identitas.

SSC Yogyakarta yang mendedikasikan diri sebagai fasilitator berusaha memenuhi
kebutuhan anak-anak jalanan tersebut. Tak hanya pendidikan umum saja yang
diberikan oleh relawan SSC Yogyakarta, tetapi juga berupa pendidikan kritis dan

juga pengorganisasian.

“Sejauh ini belum ada mekanisme dari pcmerintah untuk pembuatan identitas bagi
orang-orang terlantaratau orang-orang di jalanan, untuk itu mereka (anak jalanan)
harus berkelompok untuk mengadvokasi hak-haknya seperti identitas agar
pemerintah lebih memberi perhatian, untuk itulah menurut kamu organisasi
penting bagi mereka,” Jelas Ahmad Syaifudin yang merupakan relawan SSC

Yogyakarta.

Selain itu SSC Yogyakarta juga menjembatani untuk membantu anak-anak
jalanan untuk mengetahui permasalahan mereka sendiri dan juga mencari
bagaimana solusi terbaik. Hal ini dikarenakan anak-anak jalanan belum memiliki
pengctahuan mengenai bagaimana dia harus menyikapi permasalahan yang ada di
sekitarnya. Ketidakberdayaan anak jalanan dalam menyikapi permasalahan
mereka sendiri mengakibatkan stigma negatif pada anak-anak jalanan berkembang
di masyarakat. Ahmad Syaifudin atau yang biasa disapa Didin menuturkan bahwa
permasalahan yang sebenarnya terjadi bukanlah berasal pada anak-anak jalanan,
tetapi lebih kepada situasi yang membuat anak-anak tersebut berada di jalanan.
Oleh karena itu selain memberikan pengetahuan mengenai cara penyelesaian
masalah kepada anak-anak jalanan, SSC Yogyakarta juga mencoba mengadakan

kampanye kepada masyarakat untuk menghilangkan stigma tersebut.

Dengan beragam usaha yang dilakukan oleh relawan SSC Yogyakarta,

harapannya pemerintah dan masyarakat akan memberi perhatian yang lebih
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kepada anak-anak jalanan. Sehingga anak-anak jalanan dapat memperoleh hak-

haknya sebagai bagian dari masyarakat.

Jogbun Ajarkan Hasilkan Bahan Pangan Sendiri

Yogyakarta — Saat ini dunia disebut-sebut telah kehilangan sebagian lahan
hijaunya. Hal ini dikarcnakan olch maraknya pembangunan di berbagai belahan

dunia. Namun tak sedikit orang-orang yang masih peduli terhapad nasib dunia.

Salah satu kumpulan orang-orang yang peduli terhadap lahan hijau adalah
Komunitas Jogja Berkebun (Jogbun). Jogbun merupakan komunitas yang hingga
saat ini mengklaim dirinya sebagai peduli lingkungan. Jogbun mulai terbentuk

sejak tahun 2011.

Selain peduli lingkungan, Jogbun jugaterbentuk untuk menyalurkan hobi
anggotanya. Setiap Hari Minggu Jogbun memiliki kegiatan rutin yaitu berkebun
bersama. Kegiatan berkebun yang sering mereka sebut dengan Ngebun Kece ini
dilakukan oleh seluruh anggota Jogbun di ladang mereka. Hingga saat ini ladang
yang dipergunakan sudah berpindah sekitar 3 kali, hal ini dikarenakan lahan yang

mereka gunakan memanglah bukan milik mereka dan akan dialihfungsikan.

Namun hal tersebut tidak menghambat Jogbun untuk kembali berkebun. Dehgan
gigihnya Jogbun mencari kembali lahan yang dapat mereka pergunakan setelah
memperoleh perijinan. Setelah mendapatkan lahan baru, Jogbun akan kembali

melaksanakan kegiatan rutinnya setiap hari Minggu.

Kegiatan Ngebun Kece sendiri tidak hanya sekedar menanam tanaman saja, para
anggota Jogbun memulai mengolah tanah dan membuat pupuk tanamannya
sendiri. Setelah persiapan berkebun selesai, barulah penanaman dilaksanakan.
Bibit yang ditanam pun bermacam-macam, mulai dari buah-buahan, sayur mayur,

hingga bunga.
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Tak hanya selesai sampai di sini  saja, Jogbun akan merawat
tanamannyahinggatiba masa panen. Setelah masa panen tiba, hasi dari berkebun

akan dibagikan keanggota Jogbun dan masyarakat sekitar.

“Kami memiliki harapan dengan adanya Jogbun ini para pemuda dapat
terinspirasi dari apa yang kita lakukan, peduli penghijauan kota dan
memanfaatkan lahan di sekitar dengan lebih baik. Dan yang terpenting mau dan
mampu untuk memenuhi kebutuhan pangannya sendiri,” jelas Anjela Putri selaku

humas Jogbun.

Jogbun sendiri pada dasarnya memiliki 3 tujuan, yaitu ekonomi, ekologi, dan
edukasi. Dalam bidang ekonomi, Jogbun ingin membuat masyarakat lebih mandiri
untuk menghasilkan bahan pangannya. Setelah mampu menghasilkan bahan
pangan sendiri  diharapkan kedepannya masyarakat dapat mendapatkan
penghasilan dari berkebun. Bidang ekologi sendiri Jogbun bertindak sebagai
komunitas yang peduli lingkungan. Jogbun ingin mewujudkan kembali
lingkungan hijau yang saat ini sangat sulit di dapat. Sedang di bidang edukasi,
Jogbun berperan sebagai pengajar yang memberikan pengetahuan mengenai

berkebun dan juga ilmu lingkungan.

Selain berkebun, Jobun juga rutin mengadakan kunjungan, baik untuk sekedar
bertukar ilmu maupun juga member ilmu. Tak jarang Jogbun terlibat dalam
kegiatan sosial, seperti mengajar di panti asuhan dan juga komunitas peduli

lingkungan.

Anggota Jogbun sendiri terdiri dari beragam usia. Jogbun menerapkan prinsip
siapa pun berhak mendapat ilmu, siapa pun berhak merawat lingkungan hijau.
Oleh karena itu Jogbun selalu membuka pintu untuk anggota baru. Tidak ada

syarat tertent uuntuk mengikuti Jogbun.

Ikhlas Berbagi Bersama Berbagi Nasi Jogja
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Yogyakarta - Di era yang serba modern ini, menjadi seorang indvidualis yang
tidak peduli keadaan sekitar sudah merupakan hal yang wajar. Namun di
Yogyakarta, masih banyak komunitas yang mendedikasikan dirinya untuk berbagi
dengan sesamanya yang membutuhkan. Salah satu komunitas tersebut adalah

Berbagi Nasi Jogja.

Berbagi Nasi merupakan komunitas yang awal berdirinya di Kota Bandung.
Seiring berjalannya waktu, Komunitas Berbagi Nasi ini juga telah merambat ke
kota-kota besar. Di Yogyakarta sendiri, Komunitas Berbagi Nasi sudah ada sejak

tiga tahun lalu.

Berbagi Nasi Jogja memiliki kegiatan yang sama dengan komunitas Berbagi Nasi
lainnya, yaitu membagikan nasi kepada tukan becak, tukang sampah, atau para
pekerja malam. Namun yang membuatnya berbeda dengan komunitas Berbagi

Nasi lainnya adalah tidak adanya struktur dalam Komunitas Berbagi Nasi Jogja.

Berbagi Nasi Jogja tidak memiliki ketua, wakil ketua, sekertaris dan bendahara.
Hal ini memang sengaja diterapkan oleh Berbagi Nasi Jogja. Alasannya adalah
agar Berbagi Nasi Jogja tidak menjadi ketergantungan. Pasalnya dengan adanya

struktur dikhawatirkan Berbagi Nasi Jogja hanya akan berjalan jika ada komando.

“Kalau ada struktur ribet, takutnya kalau ketua, wakil ketua, bendahara atau
sekertaris tidak datang, Berbagi Nasi Jogja juga tidak jalan. Kalau tidak ada
struktur lebih enak, siapa yang datang ya itu yang jalan, tidak perlu tunggu

menunggu,” ucap Rudhy, penggiat Berbagi Nasi Jogja.

Karena tidak memiliki struktur, anggota Berbagi Nasi Jogja pun tidak dapat
dihitung. Menurut Rudhy, siapa pun boleh bergabung dengan Berbagi Nasi Jogja
tanpa rasa sungkan. Tak adanya struktur berarti tidak ada juga proses rekruitmen.
Oleh karena itu siapa pun yang tergabung tidak terikat karena konsep Berbagi

Nasi Jogja sendiri ialah berbagi dengan hati yang ikhlas.

Seperti yang telah dikatakatan Rudhy, Berbagi Nasi Jogja tidak memiliki

bendahara. Oleh karena itu nasi yang dibagikan berasal dari sumbangan anggota
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yang mengikuti Berbagi Nasi Jogja. Setiap orang yang akan bergabung
membagikan nasi diperbolehkan membawa nasi bungkus untuk dibagikan. Jumlah
yang dibawa tidak ditentukan. Karena tidak ada unsur paksaan, anggota pun
diperbolehkan untuk tidak membawa nasi. Kegiatan membagikan nasi ini
dilakukan setiap hari Jumat pukul 21.00 WIB. Pilihan hari Jumat sendiri bukan
tanpa alasan, Berbagi Nasi Jogja berpendapat bahwa Jumat merupakan hari baik

bagi semua agama.

Berbagi Nasi Jogja juga membuka kesempatan bagi orang-orang yang mau ikut
berbagi. Namun komunitas ini tidak mau menerima sumbangan berupa uang.
Komunitas ini hanya mau menerima sumbangan berupa nasi yang nantinya akan

dibagikan.

“Kita tidak menerima sumbangan uang. Jika ada yang tertarik dengan kegiatan
kami dan ingin bergabung namun berada di luar kota, kami menyarankan uang
yang akan disumbangkan dikirim ke sanak saudara yang berada di Yogyakarta

untuk dibelanjakan nasi, setelah itu baru kami terima,” tutupnya.

KSK Biogama Turut Pamerkan Prestasi di Expo UGM

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta mengadakan Expo yang akan dibuka dari
tanggal 20 hingga 25 September 2016. Pada Expo UGM ini akan dipamerkan
hasil penelitian atau penemuan-penemuan yang dilakukan oleh civitas UGM.
Expo UGM ini bertujuan untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat sekitar
maupun civitas UGM sendiri mengenai hasil-hasil penelitian yang telah

dilakukan.

Pada Expo UGM terdapat berbagai gerai kegiatan mahasiswa yang menampilkan
prestasinya. Gerai-gerai tersebut telah dikelompokkan ke dalam aneka zona,
seperti zona energi, zona bencana, zona kesehatan, zona maritim, dan lain
sebagainya. Selain terdapat gerai kegiatan mahasiswa, dalam Expo ini juga

menampilkan gerai yang dikelola oleh karyawan UGM.
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Salah satu kegiatan mahasiswa yang turut eksis menampilkan deratan prestasinya
ialah Kelompok Studi Kelautan Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada atau
KSK Biogama. KSK Biogama merupakan lembaga yang berada di tingkat
fakultas, sehingga hanya mahasiswa fakultas Biologi saja yang dapat bergabung
dalam kegiatan ini. KSK Biogama merupakan bentukan mahasiswa yang memang

pada dasarnya peduli pada ekosistem laut.

Mahasiswa yang tergabung dalam KSK Biogama tidak serta merta hanya
mengikat dirinya terhadap lembaga kegiatan mahasiswa tersebut, tetapi juga
dituntut untuk melakukan hal yang bermanfaat untuk ekosistem laut. Hal yang
dinilai bermanfaat tersebut salah satunya dengan penelitian. Sebelum melakukan
penelitian, mahasiswa akan di bagi ke dalam 5 bidang kelas keilmuan , yaitu
Algae, Mollusca, LEchinodermata, Crustacca, dan Pisccs. Mahasiswa akan dibagi
sesuai dengan minat dan pengetahuannya. Selanjutnya untuk objek penelitian pun

akan disesuaikan dengan masing-masing bidang kelas keilmuan.

Dalam Expo UGM Kkali ini, KSK Biogama memamerkan prestasi terbarunya.
Bidang kelas keilmuan Algae baru-baru ini melakukan penelitian mengenai
rumput laut di Pantai Porok, Gunung Kidul. Penelitian yang dilakukan selama
satu hari ini melibatkan setidaknya 10 mahasiswa Fakultas Biologi UGM. Setelah
penelitian, pengolahan data dilakukan di kampus UGM sendiri.

“Penelitian kita lakukan sehari. Karena kita meneliti Rumput Laut jadi kita harus
menunggu surutnya air, dan karena dibantu beberapa teman, pengambilan data
mengenai objek penelitian dapat selesai satu hari, setelah itu baru pengolahan data
di kampus. Setelah selesai kita daftarkan di ajang CISAK,” Jelas Pretty

Khoirunnisa yang juga mengikuti penelitian Rumput Laut di Pantai Porok.

Setelah selesai, Pretty dan tim mempresentasikan hasil temuannya yang berjudul
Seaweed Abundance and Diversity in Porok Beach, Gunung Kidul, D.I
Yogyakarta di ajang CISAK (Conference of Indonesian Student Association in
Korea). Pretty dan tim mempublikasikan hasil penelitiannya pada 3-4 September

lalu di kota Seoul, Korea Seatan.
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Penelitian yang dilakukan tersebut berhasil merebut penghargaan Best Oral
Presentation. Pretty menambahkan penelitian KSK  Biogama sendiri pada
dasarnya dilakukan sesuai dengan kurikulum yang telah disusun. Tak hanya
sekedar melakukan apa yang tertera pada kurikulum, harapannya dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan dapat memberi pengetahuan kepada

masyarakat sekitar tentang ekosistem laut yang menjadi objek penelitian tersebut.
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